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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS 

PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

KELAS IV SD NEGERI 2 KARANGANYAR 

 

 

OLEH 

META YULIYANA 

 

LKPD menjadi syarat dalam implementasi pembelajaran abad 21, LKPD berbasis 

PjBL merupakan alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan efektivitas LKPD 

berbasis PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D), 

pengembangan dilakukan mengacu pada teori Borg & Gall. Populasi penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IV SD Gugus Teuku Umar, Kec. Jatiagung, Kab. 

Lampung Selatan, Lampung. Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling diperoleh sebanyak 20 peserta didik. 

Alat pengumpulan data menggunakan instrumen tes yang valid dan reliabel. 

Teknik analisis data kevalidan menunjukkan LKPD berbasis PjBL sangat valid 

untuk digunakan. Teknik analisis data efektifitas menggunakan N-Gain dengan 

hasil perhitungan 0,56 dengan signifikansi 0,00<0,05. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PjBL yang dikembangkan valid 

dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Keywords: Berpikir Kritis, LKPD, Model Pembelajaran Berbasis Proyek . 
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ABSTRACT 

 

 

THE DEVELOPMENT OF WORKSHEET BASED ON PROJECT BASED 

LEARNING TO INCREASE THE CRITICAL THINKING SKILL FOR 

GRADE FOURTH OF SD NEGERI 2 KARANGANYAR 

 

 

By 

 

META YULIYANA 

 

Critical thingking is a requirement in implementing 21st century learning, 

worksheet based on the PjBL are an alternative to increasing students' critical 

thingking skill of student . This study aims to determine the validity and 

effectiveness of worksheet based on the PjBL to increase students' critical 

thingking skill. This research is a Research and Development (R&D) type of 

research, the development is carried out referring to the theory of Borg & Gall. 

The population of this research is the fourth grade students of SD Gugus Tueku 

Umar, Kec. Karanganyar, Lampung. Subjects in this study were determined using 

purposive sampling technique obtained as many as 20 students. The data 

collection tool uses a valid and reliable test instrument. The validity data analysis 

technique shows that worksheet based on the PjBL are very valid to be used. 

Effectiveness data analysis technique uses N-Gain with calculation results of 0.56 

with a significance of 0.00 <0.05. Based on this research, it can be concluded that 

the worksheet based on the PjBL developed are valid and effective for improving 

the critical thinking skills of elementary school students. 

 

Keywords: Critical Thinking, Project Based Learning, Worksheet. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia di sepanjang hidupnya, tanpa 

pendidikan manusia akan sulit berkembang. Pendidikan selalu melekat pada  

kehidupan sehari-hari, baik pada kehidupan manusia sebagai makhluk 

individu, sosial, dan beragama. Oleh sebab itu, untuk melahirkan insan-

insan yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab, produktif dan 

berbudi pekerti luhur maka pelaksanaan pendidikan harus berlangsung 

optimal. Pendidikan juga merupakan suatu kewajiban bagi semua warga 

negara dalam meningkatkan kemajuan suatu negara. Perkembangan zaman 

yang semakin maju dengan dukungan tekonologi yang canggih menutut 

sumber daya manusia (SDM) untuk berpikir kreatif dan mampu berpikir 

kritis agar memecahkan sebuah masalah. Pembelajaran abad ke-21 lebih 

terfokus kepada empat kemampuan yaitu untuk komunikasi, bekerjasama, 

kreatif inovatif, berpikir kritis serta pemecahan masalah (Rahayu dan 

Budiyono, 2018: 5). Hal ini juga didukung oleh Sani (2019: 2) yang 

menyatakan bahwa keterampilan belajar dan inovasi pada abad 21 antara 

lain yaitu berpikir kritis, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi. 

 

Pengembangkan pembelajaran ke abad-21 mengarahkan pendidik untuk 

dapat merubah proses pembelajaran tradisional yang berpusat pada pendidik 

menjadi pola yang pembelajaran dapat berpusat pada peserta didik untuk 

membuat pembelajaran di kelas menjadi menarik, Sehingga peserta didik 

memiliki sebuah motivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan cara 

mengembangkan perangkat pembelajaran seperti LKPD dengan model 

pembelajaran yang inovatif. Perangkat pembelajaran yang diterapkan tidak 

pernah terlepas dari sebuah bahan ajar, salah satunya LKPD yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Rohmawati dan Yuliani (2018: 24) mengatakan 
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bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebutan yang telah 

digunakan pada abad ke-21 untuk menggantikan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS). 

 

Hasil observasi yang dilakukan penulis di SD Negeri 2 Karanganyar, 

pendidik lebih banyak menyampaikan materi secara langsung kepada 

peserta didik sehingga peserta didik belum dapat melakukan proses 

penemuan. Oleh karena itu, berbagai kemampuan berpikir peserta didik 

yang diharapkan muncul dalam pembelajaran akan kurang optimal. Berpikir 

kritis adalah berlatih atau memasukkan penilaian atau evaluasi yang cermat, 

seperti menilai kelayakan suatu gagasan atau produk (Maulana, 2017: 5). 

Dengan berpikir kritis dapat membantu memberikan tujuan untuk 

mengembangkan sebuah keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik 

dalam memecahkan suatu masalah, mengambil keputusan, dan menarik 

sebuah kesimpulan. Tawil dan Liliasari (2013: 47) mengemukakan bahwa 

berpikir kritis bertujuan untuk menganalisis argumen dan memunculkan 

wawasan terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi guna mengembangkan 

pola penalaran yang akhirnya dapat memberikan model yang dapat 

dipercaya, ringkas dan meyakinkan. Fakta di lapangan bahwa iuaran yang 

ada antara pengetahuan, sikap, dan aplikasi belum tersentuh dalam 

pembelajaran pada umumnya, sehingga keterampilan berpikir kritis peserta 

didik masih tergolong rendah. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh 

beberapa aspek seperti penggunaan sumber belajar belum difungsikan 

secara optimal, pendidik juga hanya menggunakan metode ceramah secara 

klasikal, pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered), 

beberapa peserta didik tidak memperhatikan pendidik saat menjelaskan 

materi pelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan 

berakibat tujuan pembelajaran tidak tercapai. Mira (2018: 65) menyatakan 

bahwa secara umum pengukuran kemampuan berpikir kritis salah satunya 

yaitu dengan cara observasi kinerja peserta didik selama kegiatan dengan 

mengacu pada komponen berpikir kritis yang diukur. Jika kita merujuk 
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pendapat di atas, bahwa benar hasil observasi menunjukan kemampuan 

berpikir kritis yang tergolong masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Observasi Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

Indikator Berpikir Kritis Aktivitas Pembelajaran 

Pilihan 

Jawaban 

IV A IV B 

Kemampuan 

Menginterpretasi 
Peserta didik dapat memahami 

masalah yang ditunjukkan  dengan 

menulis diketahui maupun yang 

ditanyakan soal dengan tepat. 

2 2 

Kemampuan 

Menganalisis 

Peserta didik dapat mengidentifikasi 
permasalahan yang di berikan 3 2 

Peserta didik dapat mencari informasi 
terkait dengan masalah yang 

diberikan 

2 2 

Kemampuan 

Mengevaluasi 
Peserta didik dapat menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan 

benar. 

2 2 

Kemampuan 

Menginferensi 
Peserta didik dapat membuat 

kesimpulan dengan tepat. 2 1 

Jumlah 11 9 

Persentase penilaian (%) 55,00 45,00 

Sumber: Data Sekolah 

 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 1, ada 4 kriteria penilaian, skor 4 

dengan kriteria sangat baik, skor 3 dengan kriteria baik, skor 2 dengan 

kriteria cukup dan skor 1 dengan kriteria kurang. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah, dari 

indikator yang dikembangkan, indikator kemampuan menganalisis yang 

masuk kategori baik, sedangkan indikator yang lain masih kategori cukup. 

Sehingga hasil belajar yang dimiliki peserta didik sebelum menggunakan 

model PjBL masih tergolong rendah. Hal ini senada dengan apa yang 

dikatakan oleh (Kusuma, M.D. et al. 2017:1) menyatakan bahwa sebagian 

besar peserta didik di Indonesia masih memiliki kemampuan yang rendah, 

jika dilihat dari aspek kogniti. Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari 
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& Novita (2018:15), Penelitianya menunjukkan bahwa kemampuan peserta 

didik rendah sehingga menyebabkan hasil belajarnya rendah. Setelah 

dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa, LKPD yang dikembangkan 

dapat dikatakan layak dan dapat digunakan dalam melatihkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menggiring peserta didik untuk berpikir kritis perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan 

dengan menekankan pada pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta 

didik, dimana pendidik hanyalah sebagai fasilitator. 

 

Selain permasalahan tersebut, Hasil analisis kebutuhan yang diberikan 

kepada pendidik mengenai LKPD menunjukkan perlu adanya 

pengembangan LKPD sebagai bahan ajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

interview dengan pendidik diperoleh data bahwa terdapat 60% belum 

menggunakan LKPD, bahkan hanya 40% sudah menggunakan LKPD. 

LKPD yang digunakan di lapangan hanya berisi ringkasan materi dan 

latihan soal sehingga peserta didik masih bersifat pasif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hakikatnya, pembelajaran yang bermakna dapat tercapai 

apabila aktivitas belajar peserta didik yang aktif dapat terwujud. LKPD yang 

digunakan dalam pembelajaran juga belum mengandung aspek yang mampu 

memunculkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara utuh, padahal 

hal itu penting dalam pembelajaran.  

 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 

(Majid, 2014: 174). Penulis dalam hal ini bertujuan untuk mengembangkan 

bahan ajar berupa LKPD. Prastowo, 2015: 204) mengatakan bahwa LKPD 

merupakan salah satu media pembelajaran yang berisi bahan ajar cetak, 

ringkasan, dan petunjuk- petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar yang 

disajikan. Sebuah LKPD dapat dirancang dan dikembangkan sendiri dengan 

kreatif oleh pendidik sesuai dengan isi materi yang akan disampaikan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan dapat 
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membantu peserta didik secara mandiri mendalami sebuah materi dan 

memahami setiap materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. LKPD perlu digunakan untuk membantu 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran serta dapat menjadi 

panduan bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran baik di kelas 

maupun di rumah. Melalui LKPD aktivitas, kreatifitas serta berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran dapat ditingkatkan, kemudian 

penyampaian materi pelajaran dapat dipermudah dengan menggunakan 

LKPD yang menggunakan model pembelajaran tertentu. 

 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan proyek. Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang 

besar untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna bagi peserta didik. Prinsip dalam PjBL menekankan pada 

aktivitas peserta didik untuk memecahkan masalah dengan menerapkan 

keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan 

mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata 

(Hosnan, 2014: 321). Sehingga PjBL merupakan salah satu model yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena dalam 

penyelesaian proyek peserta didik harus terlebih dahulu mengidentifikasi 

masalah, merumuskan hipotesis, menganalisis, sampai dengan 

mengkomunikasikan hasil. Beberapa kegiatan tersebut merupakan bagian 

dari kemampuan berpikir kritis. 

 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh pendidik untuk dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan 

mengembangkan bahan pembelajaran berupa LKPD berbasis PjBL. LKPD 

dapat bermanfaat dalam hal prestasi akademik, misalnya sebagai pendukung 

buku teks (Lee, 2014: 10). Oleh karena itu, penerapan model PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. LKPD berbasis 

PjBL dianggap mampu untuk menjawab masalah yang ada, rencana 

pengembangan lembar kegiatan peserta didik yang akan dilakukan 

berdasarkan kebutuhan dengan mengacu pada kurikulum 2013. Berikut 
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adalah tabel perbandingan lembar kegiatan peserta didik yang ada disekolah 

dengan lembar kegiatan peserta didik yang akan dikembangkan. 

Tabel 2.  Kondisi LKPD yang ada di sekolah dan Rencana LKPD yang 

akan   dikembangkan 

No. Kondisi LKPD yang ada di 

Sekolah 

LKPD yang akan 

dikembangkan 

1. Belum ada ilustrasi pada 

kehidupan sehari-hari pada 

kegiatan awal 

Pada kegiatan awal diberikan 

ilustrasi dalam kehidupan sehari- 

hari untuk memotivasi peserta 

didik (apersepsi) 

2. Isi LKPD belum menekankan 

peserta didik dalam 

pembelajarannya yang 

menggunakan pendekatan 

scientific 

Isi LKPD dalam pembelajarannya 

menekankan pada pendekatan 

scientific 

3. Prosedur kerja belum rinci Prosedur kerja lebih rinci dengan 

tambahan tabel hasil pengamatan 

yang mengacu pada 

pembelajaran PJBL 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu penelitian untuk 

mengembangkan LKPD berbasis PjBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Analisis lebih lanjut dilakukan untuk melihat 

efektivitas pembelajaran dengan menggunakan produk LKPD berbasis PjBL 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti memperoleh berbagai masalah 

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Rendahnya pencapaian hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 2 

Karanganyar. 

2. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Aktivitas pembelajaran masih bersifat teacher centered. 

4. LKPD yang digunakan bersifat informatif, hanya berisi ringkasan materi 

dan latihan soal sehingga peserta didik masih bersifat pasif dalam 

kegiatan pembelajaran. 



 

 

7 

 

 

 

5. LKPD yang digunakan belum mengandung aspek yang mampu 

memunculkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara utuh, 

padahal hal ini penting dalam pembelajaran. 

6. LKPD berbasis PjBL belum dirancang dan digunakan dalam 

pembelajaran, sehingga dibutuhkan pengembangan LKPD sebagai sarana 

pendukung untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta 

didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah penelitian ini yaitu 

pada pengembangan LKPD berbasis PjBL untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN 2 Karanganyar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini masih rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar. Oleh 

karena itu, Penulis merumuskan permasalahan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pengembangan LKPD berbasis PjBL yang layak untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di 

Sekolah Dasar?  

2. Bagaimanakah keefektifan LKPD berbasis PjBL untuk meningkatkan 

kemampuan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah 

Dasar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini merupakan sebagai berikut. 

1. Menghasilkan pengembangan LKPD berbasis PjBL yang layak untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di 

Sekolah Dasar . 

2. Mendeskripsikan keefektifan LKPD berbasis PjBL untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis yang 

ingin mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran PjBL. 

b. Menambah referensi bagi sekolah terhadap model pembelajaran PjBL. 

c. Menambah referensi bagi Penulis selanjutnya untuk menambah kajian 

kepustakaan tentang pengembangan LKPD model pembelajaran PjBL. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik  

Membantu peserta didik memahami konsep belajar berbasis proyek dan 

memberikan kemudahan memahami materi pembelajaran melalui PjBL.  

b. Pendidik  

Membantu pendidik memahami, menyampaikan dan melaksanakan 

penilaian materi pelajaran Tematik Terpadu dengan penerapan PjBL, 

melalui kegiatan peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis. 

c. Sekolah 

Memberikan referensi untuk alternatif penyusunan LKPD yang berbasis 

PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta memberikan 

kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 2 

Karanganyar. 

d. Peneliti  

Menambah wawasan penelitian dan pengembangan potensi diri dengan 

terus meningkatkan penelitian dan pengembangan dalam pembelajaran 

khususnya dari profesi penulis sebagai pendidik.  

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D). 

2. Objek penelitian yang digunakan adalah pengembangan LKPD model 

pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas IV sekolah dasar.  
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3. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik yang berjumlah 40 orang 

Sekolah Dasar Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2022/2023. 

4. Lokasi penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanganyar yang 

beralamatkan Jalan Karanganyar Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan 

Provinsi Lampung. 

5. Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada pembelajaran 

tematik tema 2 subtema 3 Semester I (Ganjil) Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah pengembangan 

LKPD model PjBL untuk kelas IV SD. Produk model PjBL yang 

dikembangkan yang mengacu pada Kurikulum 2013. Spesifikasi produk 

yang dikembangkan. Berikut adalah spesifikasi produknya: 

Tabel 3. Spesifikasi Produk 

No. Komponen Pengembangan 

1. 

 

Cover Gambar ilustrasi Selalu Berhemat Energi 

a. Judul  LKPD Model Project Based Learning 

b. Tema 2. Selalu Berhemat Energi 

c. Subtema 3. Energi Alternatif 

d. Kelas IV 

e. Semester 1 ( Ganjil ) 

f. Waktu  Disesuaikan dengan pencapaian SK dan KD 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Kompetensi Inti : 

 

KI 3 : Memahamikan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar 

dengan cara mengamati, menanya 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan 

benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir 

dan berperilaku kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam 
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No. Komponen Pengembangan 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai 

dengan tahap perkembangannya. 

3. Kompetensi Dasar :  PPKn : 

3.2 : Mengidentifikasi pelaksanaan 

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.2 :  Menyajikan hasil identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Bahasa Indonesia : 

3.4 : Membandingkan teks petunjuk 

penggunaan dua alat yang sama   dan 

berbeda. 

4.4 : Menyajikan petunjuk penggunaan alat 

dalam bentuk teks tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif. 

 

IPA : 

3.5 : Mengidentifikasi berbagai  sumber 

energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.5 : Menyajikan laporan hasil pengamatan 

dan penelusuran informasi tentang 

berbagai perubahan bentuk energi. 

 

IPS :  

3.1 : Mengidentifikasi karakteristik ruang 

dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat dari 

tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

4.1 : Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat kota/ 

kabupaten sampai tingkat provinsi. 
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No. Komponen Pengembangan 

SBdP : 

3.2 : Memahami tanda tempo dan tinggi 

rendah nada. 

4.2 : Menampilkan tempo lambat, sedang 

dan cepat melalui lagu. 

4. Petunjuk belajar 

(Petunjuk 

Peserta 

didik/Pendidik) 

a. Petunjuk Pendidik :  

Berisi langkah-langkah kegiatan dalam 

menyampaikan materi LKPD model 

PjBL. 

b. Petunjuk Peserta Didik :  

Berisi langkah-langkah kegiatan dalam 

pembelajaran LKPD model PjBL. 

5. Tujuan/Kompetensi 

belajar yang akan 

dicapai 

Mengembangkan Indikator dan Tujuan 

pembelajaran yang jelas dengan kaidah A-

B-C-D. 

1) A (audience) yakni peserta didik, 

2) B (behavior) atau kemampuan yang akan 

dicapai, 

3) C (condition atau aktivitas yang akan 

dilakukan, dan 

4) D (degree) atau tingkatan/perilaku yang 

diharapkan. 

6. Ringkasan 

materi/Informasi 

Pendukung 

a. Ruang lingkup materi yang dikemas 

dalam sebuah tema dengan 

mengintegrasikan materi dari beberapa 

mata pelajaran. 

b. Materi pembelajaran memuat LKPD 

model PjBL. 

7. RPP Berisi tentang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan Tema 2 

Selalu Berhemat Energi, dengan 

informasi Nama Sekolah, Kelas/ 

Semester, Nama Pendidik dan NIP/NIK 

8. Daftar Pustaka Berisi informasi mengenai daftar pustaka. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh setiap manusia yang ingin 

mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru, dengan kata lain belajar adalah 

proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif permanen dalam 

perilaku sebagai hasil dari pengalaman serta latihan yang dilakukan secara 

terus-menerus. Djamarah (2014: 13) menjelaskan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannnya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. 

 

Slameto (2015: 2) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Ihsana (2017: 4) menjelaskan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas dimana terdapat sebuah proses dari tidak 

tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa 

untuk mencapai hasil yang optimal. Karwono (2017: 18) belajar adalah proses 

perubahan untuk mendapatkan berbagai kemampuan kognitif, kemampuan 

psikomotorik, dan kemampuan afektif yang dimulai sejak baru lahir hingga 

meninggal. 

 

Syaiful dan Aswan (2014: 5) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan 

prilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya adalah perubahan tingkah laku, 

baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan 

meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Tirtahardja (2015: 129) yang 

mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan prilaku yang relatif tetap 

karena pengaruh pengalaman (interaksi individu dengan lingkungannya).    
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Sary (2015: 180) mendeskripsikan belajar adalah sebuah proses perubahan 

prilaku yang didasari oleh pengalaman dan berdampak relatif permanen. 

  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang dengan tujuan 

akhirnya yaitu untuk mencapai perubahan didalam diri untuk menjadi prilaku 

yang lebih baik ataupun perubahan tingkah laku, adapun tingkah laku yang 

dimaksud adalah tingkah laku bersifat positif atau lebih baik dari sebelumnya. 

 

B. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya, 

buku pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, 

bahan ajar interaktif, dan sebagainya. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar (Prastowo, 2015: 17). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan, 

informasi, alat dan teks yang digunakan untuk membantu pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran (Majid, 2013: 174). Bahan ajar adalah 

seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan 

dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan (Lestari, 2013: 2). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks atau materi yang disusun secara 

sistematis dan dinamis untuk membantu pendidik atau instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. 
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2. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar menurut Prastowo (2015: 40-47) dapat dikelompokkan sebagai 

berikut . 

a. Bahan ajar visual, yaitu bahan ajar yang penggunaannya dengan indra 

penglihatan. Terdiri atas bahan cetak (printed) antara lain seperti handout, 

buku, modul, LKPD, foto atau gambar.  

b. Bahan ajar audio yaitu bahan ajar yang penggunaannya menggunakan alat 

indra pendengaran dan indra penglihatan, yaitu ditangkap dalam bentuk 

suara. Contohnya seperti kaset dan radio.  

c. Bahan ajar audio visual yaitu bahan ajar yang dapat ditangkap dengan 

indra pendengaran dan indra penglihatan. 

contohnya video dan film. 

d. Bahan ajar multimedia interaktif (interaktif teaching material) seperti CAI 

(Computer Assisted Intruktion), Compack Disk (CD) multimedia 

pembelajaran interaktif dan bahan ajar berbasis web (web based learning 

material)  

Bahan ajar dilkasifikasikan menjadi bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak 

Pribadi dan Putri, (2019: 1-7). Bahan ajar cetak mampu menyampaikan hampir 

semua isi atau materi pembelajaran, dapat digunakan dalam aktivitas 

pembelajaran secara langsung, dan membuat penggunanya belajar secara 

mandiri serta memilih dan menentukan isi atau materi yang akan dipelajari 

(Pribadi dan Putri, 2019:1-8). Majid, (2014:174) bahan ajar dapat dibedakan 

menjadi beberapa, sebagai berikut. 

1) Bahan ajar cetak (handout, buku, modul, Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/meket).  

2) Bahan ajar dengar (kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk). 

3) Bahan ajar pandang dengar (video, compact disk, film)  

4) Bahan ajar interaktif (compact disk interaktif)  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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yang telah ditentukan. Pemilihan LKPD sebagai bahan ajar, didasari oleh 

beberapa hal, diataranya: LKPD dapat membantu peserta didik menemukan 

suatu konsep dalam materi pembelajaran, LKPD dapat berfungsi sebagai alat 

penuntun belajar, LKPD dapat membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan, LKPD juga memuat 

petunjuk praktikum. Kebermanfaatan LKPD tersebut yang membuat penulis 

memilih LKPD merupakan bahan ajar yang tepat untuk diterapkan pada peserta 

didik sekolah dasar khususnya kelas IV.   

 

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Sumber belajar yang biasa digunakan untuk membimbing dan membantu 

peserta didik dalam belajar ialah LKPD. LKPD merupakan bagian penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. LKPD memudahkan pendidik dalam 

membimbing dan memberikan instruksi kepada peserta didik. 

Abdurrahman (2015: 5) mengidentifikasi beberapa manfaat LKPD bagi 

pendidik, antara lain (a) dapat membantu pendidik mengkonseptualisasikan 

peserta didik melalui tindakannya sendiri atau dalam kelompok kerja, (b) dapat 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan proses, sikap akademik dan 

mengenai penambahan, LKPD memberi peserta didik lebih banyak kesempatan 

untuk belajar mandiri. LKPD merupakan hal yang penting untuk menunjang 

pembelajaran. Desain LKPD yang baik sangat penting untuk mencapai proses 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk lebih berperan aktif 

(Munandar, et al. 2015: 27). LKPD dilakukan dengan menyesuaikan 

karakteristik peserta didik, situasi, kegiatan belajar yang dihadapi dan 

lingkungan sekolah (Marsa, et al. 2016: 45). 

 

Purwoko (2013: 65), menyatakan bahwa LKPD adalah seperangkat materi 

pembelajaran yang dirancang untuk memberikan pengetahuan dan kemampuan 

menyerap materi. Cicilia dan Vebrianto (2020: 85) LKPD adalah panduan 

peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. Selain itu, LKPD dapat mengoptimalkan hasil belajar dan 
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mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Peran LKPD dalam proses pengajaran adalah memberikan pengetahuan, sikap 

dan kemampuan kepada peserta didik. Penggunaan LKPD dapat membuat 

pendidik lebih optimal, membantu peserta didik yang mengalami kesulitan, 

memberikan penguatan, dan mengajari Peserta didik cara menyelesaikan 

masalah. 

 

Berdasarkan definisi LKPD di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi rangkuman materi serta 

petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai 

yang dikemas secara menarik oleh pendidik agar peserta didik mudah 

menyerap materi secara mandiri serta meningkatkan partisipasi peserta didik di 

dalam kelas. 

 

2. Macam-macam LKPD 

Menurut Prastowo (2015: 24) jika dilihat dari segi tujuan LKPD, dapat dibagi 

menjadi lima macam bentuk yaitu:  

a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 

b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan 

c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar  

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

 

Setiap LKPD disusun dengan materi dan tugas-tugas tertentu. Triana (2021:17) 

menjelaskan jenis-jenis LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu 

LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep, LKPD yang 

membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep 

yang telah ditemukan, LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar, LKPD 

yang berfungsi sebagai penguatan, LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk 

praktikum. 
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LKPD yang dikembangkan penulis merupakan perpaduan dari LKPD sebagai 

petunjuk praktikum saat peserta didik melakukan percobaan, LKPD yang 

membantu peserta didik menemukan suatu konsep serta LKPD yang membantu 

peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 

ditemukan.  

 

3. Manfaat LKPD  

Wulandari (2018: 8-9) menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar dalam 

proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu pendidik 

untuk  mengarahkan  peserta didiknya menemukan konsep-konsep melalui 

aktivitasnya sendiri. Disamping itu LKPD juga dapat mengembangkan 

keterampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat 

mengoptimalkan hasil belajar. Manfaat secara umum antara lain (1) membantu 

pendidik dalam menyusun rencana pembelajaran, (2) mengaktifkan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, (3) membantu peserta didik memperoleh 

catatan tentang materi yang akan dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar, 

(4) membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis, (5) melatih peserta didik 

untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, (6) mengaktifkan 

peserta didik dalam mengembangkan konsep.  

 

Sejalan dengan itu Lee (2014: 96) menjelaskan bahwa as a assessment tool, 

worksheet can be used by teachers to understanding student’s previous 

knowledge, outcome of learning, and the process of learning: at the same time, 

they can be used to enable students to monitor the progress of their own 

learning. Sebagai alat penilaian, LKPD dapat digunakan pendidik untuk 

memahami pengetahuan peserta didik sebelumnya, hasil belajar, dan proses 

pembelajaran: pada saat yang sama, LKPD dapat digunakan untuk 

memungkinkan peserta didik memantau kemajuan belajar mereka sendiri. 

Yunitasari (2021: 24) mengemukakan manfaat LKPD yaitu untuk membantu 
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peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep, membuat peserta didik 

menjadi aktif, menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang 

menekankan pada keaktifan peserta didik dapat memotivasi peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian pandangan mengenai manfaat LKPD tersebut, pada 

penelitian ini bahwa manfaat LKPD yang akan dibuat dan dikembangkan yaitu 

mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, membantu peserta 

didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis, dan mengaktifkan peserta didik dalam 

mengembangkan konsep. 

 

4. Unsur LKPD  

Yunitasari (2021: 10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam LKPD 

meliputi (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, (4) 

informasi pendukung, (5) langkah kerja, serta (6) penilaian. Sedangkan, 

menurut (Theresia Widyantini, 2013:3), LKPD sebagai bahan ajar memiliki 

unsur yang meliputi (1) judul, (2) mata pelajaran, (3) semester, (4) tempat, (5) 

petunjuk belajar, (6) kompetensi yang akan dicapai, (7) indikator yang akan 

dicapai oleh peserta didik, (8) informasi pendukung, (9) alat dan bahan untuk 

menyelesaikan tugas, (10) langkah kerja, serta (11) penilaian. Sebuah LKPD 

harus disusun harus memenuhi unsur-unsur penyusunan LKPD. Menurut 

Prastowo (2012: 208) LKPD setidaknya memuat delapan unsur, yaitu, judul, 

kompetensi dasar, waktu penyelesaian, peralatan dan bahan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus 

dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. 

 

Berdasarkan uraian pandangan mengenai unsur dalam LKPD tersebut, pada 

penelitian ini disintesis bahwa LKPD yang akan dibuat dan dikembangkan 

memuat unsur judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, indikator, peta 

konsep, alat dan bahan, langkah kerja dan tugas, dan penilaian. 
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5. Syarat LKPD 

Pengembangan LKPD harus memperhatikan tingkat kemampuan dan 

pengetahuan peserta didik. Bahan ajar dikatakan berkualitas baik bila 

memenuhi 3 syarat (Kosasih, 2021: 37) menyebutkan tiga syarat suatu LKPD 

dikatakan layak, yaitu syarat didaktis, syarat konstruksi, dan syarat teknis. 

Syarat didaktik berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif 

dalam suatu LKPD. Syarat konstruksi berkaitan dengan kebahasaan. Syarat 

teknis berkaitan dengan penulisan berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan.  

Kosasih (2021: 37) menyatakan bahwa suatu LKPD dikatakan layak jika 

memenuhi syarat sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Syarat Didaktik, Konstruksi, dan Teknis 

No. Syarat Indikator 

1. Didaktik 1. Mengajak peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran  

2. Memberikan penekanan pada proses 

menemukan konsep 

3. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan peserta didik 

4. Dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi sosial, emosional, moral, dan 

estetika pada diri anak. 

5. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi 

2. Konstruksi 1. Menggunakan Bahasa yang sesuai. 

2. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

3. Kegiatan dalam LKPD jelas. 

4. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 

5. Tidak mengacu pada buku sumber diluar 

kemampuan peserta didik. 

6. Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD 

sehingga peserta didik dapat menulis atau 

menggambarkan sesuatu pada LKPD. 

7. Menggunakan kalimat sederhana dan pendek 

8. Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada 

kalimat. 

9. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 

bermanfaat. 

10. Memiliki identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 
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No. Syarat Indikator 

3. Teknis 1. Penampilan 

2. Konsistensi tulisan yang digunakan 

3. Penggunaan gambar yang tepat 

 

Menurut Badan Standar Nasional (BSNP, 2012) terdapat beberapa aspek yang 

harus ada dalam pengembangan LKPD yang meliputi: aspek kelayakan isi, 

aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan. 

 

Tabel 5. Indikator Kelayakan LKPD 

Aspek Indikator 

Kelayakan 

Isi 

Materi yang disajikan sudah sesuai 

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan 

pembelajaran yang jelas. 

Keakuratan fakta dalam penyajian materi 

Kebenaran konsep dalam penyajian materi 

Keakuratan teori dalam penyajian materi 

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi 

Keberadaan usur yang mampu menanamkan nilai. 

Kebahasaan Keinteraktifan komunikasi 

Ketepatan struktur kalimat 

Keterbakuan istilah yang digunakan 

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

Konsistensi penulisan nama ilmiah/asing 

Penyajian Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model 

pembelajaran 

Keruntutan konsep 

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian teks, 

tabel, gambar, dan lampiran 

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran 

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar, dan 

lampiran 

Kegrafikan Tipografi huruf yang digunakan memudahkan 

pemahaman, membaca, dan menarik 

Desain penampilan, warna, pusat pandang, 

komposisi, dan ukuran unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi Ilustrasi  

 Sumber: BSNP (2012: 5) 
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Prastowo (2015: 41) menjelaskan bahwa desain LKPD tidak terpaku pada satu 

bentuk saja. Pendidik bisa mengembangkan LKPD dengan memperhatikan 

kesesuaian dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan peserta didik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, Penulis menyimpulkan bahwa dalam 

pembuatan LKPD penulis harus memperhatikan syarat didaktik, konstruksi dan 

teknis. Ketiga syarat tersebut merupakan upaya agar LKPD yang dibuat 

bersifat layak dan dapat digunakan secara optimal serta dapat menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran peserta didik. 

 

D. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir tidak terlepas dari aktivitas manusia, karena berpikir merupakan ciri 

yang membedakan antara manusia dengan mahluk hidup lainnya. Keterampilan 

berpikir dikelompokkan menjadi keterampilan berpikir dasar dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara 

berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang 

diberikan atau masalah yang dipaparkan (Susanto, 2019: 134). Berpikir kritis 

juga dapat dipahami sebagai kegiatan menganalisis idea atau gagasan ke arah 

yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengindentifikasi, 

mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Susanto 

(2019: 134), berpikir kritis adalah suatu berpikir dengan tujuan membuat 

keputusan masuk akal tentang yang diyakini atau dilakukan. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan menggunakan logika. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Halpern (2014: 27) bahwa berpikir kritis adalah menggunakan kemampuan 

atau strategi kognisi yang mampu meningkatkan peluang hal yang ingin 

didapatkan proses ini juga meliputi memecahkan masalah, merumuskan faktor-

faktor yang mempengaruhi, dan membuat keputusan.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

adalah suatu kegiatan atau kemampuan individu dalam menganalisis suatu 

masalah, ide/gagasan serta mampu menafsirkan sesuatu bahkan mengevaluasi 
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sehingga didapat suatu keputusan yang harus diambil atau diungkapkan oleh 

individu tersebut.  

 

2. Dimensi Kemampuan Berpikir Kritis 

Eider dan Paul (2019: 1) menyatakan bahwa berpikir kritis harus mengacu dan 

berdasar kepada Universal Inlelectual Standars yang merupakan standarisasi 

yang harus diaplikasikan dalam berpikir yang digunakan untuk mengecek 

kualitas pemikiran dalam merumuskan permasalahan, isu-isu, atau situasi-

situasi tertentu. Dimensi kemampuan berpikir kritis lebih lanjut dijelaskan 

Sihotang, Kasdin (2019: 65) sebagai berikut. 

a. Clarity (kejelasan) 

Kejelasan adalah pintu gerbang standar intelektual. Jika pernyataan 

tidak jelas, kita tidak bisa menentukan apakah itu akurat atau relevan. 

Dalam rangka merespon pernyataan, kita harus mengetahui pertanyaan yang 

membantu kejelasan bernalar seseorang, yaitu apakah elemen bernalarnya 

jelas, apakah tujuannya jelas, apakah dapat diberikan contoh dan dapatkah 

dibuat ilustrasinya. 

b. Accuraci (ketepatan) 

Ketepatan adalah elemen bernalar yang bebas dari kesalahan dan 

mengandung kebenaran. Pertanyaan yang dapat membantu mengetahui 

ketepatan bernalar seseorang, yaitu apakah elemen bernalar benar, 

bagaimana mengecek kebenaran elemen bernalarnya dan bagaimana dapat 

mengetahui bahwa elemen bernalar tersebut benar. 

c. Precision (ketelitian) 

Ketelitian merupakan elemen bernalar menjelaskan sesuai dengan tepat. 

Pertanyaan yang dapat membantu mengetahui ketelitian bernalar seseorang, 

yaitu apakah elemen bernalar tersebut memiliki ketelitian, dapatkah 

dijelaskan dengan rinci dan dapatkah penalaran yang dibuat lebih spesifik. 

d. Depth (kedalaman)  

Pertanyaan yang dapat membantu mengetahui kedalaman bernalar 

seseorang, yaitu apakah elemen bernalar cukup dalam atau sangat dangkal, 
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bagaimana menjawab kekompleksan pertanyaan, apakah dapat dicari 

sejumlah masalah dari suatu pertanyaan dan faktor-faktor apa yang 

membuat bernalar menjadi sukar. 

e. Breadth (keluasan)  

Keluasan adalah elemen bernalar mengandung sudut pandang. Pertanyaan 

yang dapat membantu mengetahui keluasan bernalar seseorang, yaitu 

apakah perlu dicari/ diduga sudut pandang yang lain, apakah terdapat cara 

lain untuk melihat pertanyaan, apakah bernalar ini seperti terlihat sebagai 

sudut pandang yang konservatif, bagaimana melihat bernalar dari sudut 

pandang yang lain dan apakah elemen berpikir cukup luas ataukah perlu 

dicari data yang lebih luas lagi. 

f. Logic (logika) 

Kombinasi berpikir yang mendukung satu sama lain dan membuat 

pengertian dalam kombinasi maka berpikir menjadi logis. Ketika kombinasi 

tidak mendukung antara satu dengan yang lainnya (terdapat kontradiksi) 

atau tidak dapat membuat suatu pengertian maka kombinasi berpikir 

tersebut tidak logis. Pertanyaan yang membantu mengetahui kelogisan 

bernalar, yaitu apakah elemen bernalar tersebut membuat suatu pengertian, 

apakah ada dampak dari apa yang disampaikan dan bagaimana dampaknya. 

 

Mason, (2007: 343) dimensi-dimensi berpikir kritis yang ditekankan dari 

beberapa para ahli antara lain: 

a. Keterampilan penalaran kritis (seperti kemampuan untuk menilai alasan 

benar) 

b. Sebuah disposisi dalam arti sikap kritis (skeptis, kecendrungan untuk 

mengajukan pertanyaan menyelidiki) 

c. Pengetahuan substansial konten tertentu baik dari konsep berpikir kritis atau 

sebuah disipllin ilmu tertentu dimana kemudian mampu berpikir kritis. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, Penulis menyimpulkan bahwa 

dimensi kemampuan berpikir kritis meliputi clarity (kejelasan), accuraci 

(ketelitian), precision (ketepatan), depth (kedalaman), breadth (keluasan),  
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logic (logika), keterampilan penalaran kritis, sebuah disposisi dalam arti sikap 

kritis, pengetahuan substansial konten tertentu baik dari konsep berpikir kritis 

atau sebuah disiplin ilmu tertentu dimana kemudian mampu berpikir kritis. 

 

3. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya, sehingga dengan 

memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Facione, (2013: 33) menyebutkan dimensi analisis 

ini terdiri dari empat indikator, yaitu menginterpretasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginferensi. Indikator berpikir kritis peserta didik  

menurut (Saputro, 2013: 3) sebagai berikut: 

1) Kemampuan menganalisis merupakan suatu kemampuan menguraikan 

sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut. Dalam kemampuan tersebut tujuan 

pokoknya adalah memahami sebuah konsep global dengan cara 

menguraikan atau merinci globalitas tersebut ke dalam bagian-bagian yang 

lebih kecil dan terperinci. 

2) Kemampuan mensitesis merupakan kemampuan yang berlawanan dengan 

kemampuan menganalisis. Kemampuan menganalisis adalah kemampuan 

menghubungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang 

baru. 

3) Kemampuan mengenal dan memecahkan masalah, kemampuan ini 

merupakan kemampuan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru. 

Kemampuan ini menutut pembaca untuk memahami bacaan dengan kritis 

sehingga setelah kegiatan membaca selesai peserta didik mampu menangkap 

beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga mampu mempola sebuah konsep. 

Tujuan kemampuan ini bertujuan agar pembaca mampu memahami dan 

konsep-konsep kedalam permasalahan atau ruang lingkup baru. 

4) Kemampuan menyimpulkan ialah kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian/ pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya dapat 



 

 

 

25 

 

 

 

 

 

 

beranjak mencapai pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang baru yang 

lain. 

5) Kemampuan mengevaluasi, kemampuan ini menuntut pemikiran yang 

matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. 

Kemampuan menilai menghendaki pembaca agar memberikan penilaian 

tentang nilai yang diukur dengan menggunakan standar tertentu. 

 

Saputri (2018: 22) indikator yang digunakan dalam mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yaitu sebagai berikut menggunakan fakta-fakta 

secara tepat dan jujur, mengorganisasi pikiran dan mengungkapkan dengan 

jelas, logis dan masuk akal, membedakan antara kesimpulan yang didasarkan 

pada logika yang valid dngan logika yang tidak valid, menyangkal suatu 

argumen yang tidak relevan dan menyampaikan argumen yang relevan, dan 

mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi suatu 

pandangan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kritis merupakan kemampuan seseorang dalam pengambilan keputusan dengan 

benar berdasarkan refleksi. Indikator berpikir kritis yaitu memecahkan 

masalah, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi dan menyimpulkan. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan 4 komponen berpikir kritis yang diadaptasi 

dari pendapat Facione (2013: 33) yang terdiri. 

 

Tabel 6. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut Facione 

No. 
Komponen Berpikir 

Kritis 
Indikator 

1 Menginterpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan  dengan 

menulis diketahui maupun yang ditanyakan 

soal dengan tepat. 

2 Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan  antara 

pernyataan, pertanyaan dan konsep yang 

diberikan dalam soal yang ditunjukkan 

dengan tepat dan memberi penjelasan dengan 

tepat. 
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No. 
Komponen Berpikir 

Kritis 
Indikator 

3 Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan benar. 

4 Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat. 

 

E. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah salah satu pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah dasar. Menurut Kemendikbud (2013: 187) pembelajaran tematik 

terpadu, yang sering juga disebut sebagai pembelajaran tematik terpadu 

terintegrasi dikonseptualisasikan tahun 1970. Pendekatan pembelajaran ini, 

awalnya dikembangkan untuk anak-anak berbakat dan bertalenta (gifted and 

talented) anak-anak yang cerdas, program perluasan belajar, dan peserta didik 

yang belajar cepat. Mulyasa (2013: 170) menjelaskan bahwa pembelajaran 

tematik terpadu adalah pembelajaran yang diterapkan pada tingkat pendidikan 

dasar yang menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk kemudian 

dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya.  

 

Rusman (2015: 139) pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan 

dalam pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara indivisual maupun kelompok, aktif menggali 

dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 

bermakna dan autentik. Sejalan dengan itu Rusman (2015: 254) menjelaskan 

bahwa pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 

terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu system pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok, 

aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 

holistik, bermakna dan autentik. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang diterapkan pada tingkat pendidikan dasar 

yang menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk kemudian 



 

 

 

27 

 

 

 

 

 

 

dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya melalui pemaduan area isi, 

keterampilan, dan sikap ke dalam suatu tema tertentu agar dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih optimal, menarik dan bermakna yang  

memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok, aktif 

menggali dan menemukan konsep. 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik yang menjadi salah satu ciri yang 

membedakan dengan proses pembelajaran yang lainnya. Rusman (2015: 258-

259) sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

a. Berpusat pada peserta didik 

b. Memberikan pengalaman langsung 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

e. Bersifat fleksibel 

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

 

Abdul, Majid (2014: 89-90), juga menjelaskan tentang karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut: (a) Berpusat pada peserta didik, 

yaitu peserta didik sebagai subjek belajar, (b) Memberikan pengalaman 

langsung, (c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, dengan 

memfokuskan pada tema, (d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 

(e) Bersifat fleksibel dan mudah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik, (f) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

Karakteristik pembelajaran tematik bertujuan untuk memberikan pengalaman 

bermakna secara utuh kepada peserta didik. Karakteristik pembelajaran tematik 

yang dapat memperkuat alasan mengapa pembelajaran tematik dapat 

memberikan pengalaman bermakna secara utuh. Hosnan (2014: 366), 



 

 

 

28 

 

 

 

 

 

 

karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut: (a) pembelajaran tematik 

menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. (b) peserta didik 

dihadapkan langsung pada suatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 

memahami hal-hal yang lebih abstrak. (c) fokus pembelajaran kepada 

pembahasan tema yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik sesuai 

dengan kurikulum. (d) pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. (e) pembelajaran 

tematik bersifat luwes, dimana pendidik dapat mengaitkan mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lain maupun dengan kehidupan peserta didik dan 

lingkungannya. (f) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik. Pesrta didik deberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi 

yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. (g) menggunakan 

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Pendidik lebih banyak 

menggunakan teknik bermain yang membuat suasana pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan. 

 

Berdasarkan pendapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik 

adalah berpusat pada peserta didik, pemisahan mata pelajaran tidak begitu 

jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil 

pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, menggunakan 

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan, mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik, seperti  kerjasama, toleransi, komunikasi, 

dan tanggap  terhadap gagasan orang lain. Persyaratan apabila model yang 

dikembangkan layak secara teoritis dan layak secara empiris. 

 

F. Pendekatan Saintifik 

Rusman (2015: 132) pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat di 

padupadankan dengan suatu proses ilmiah. Oleh karena itu, Kurikulum 2013 

mengarahkan proses pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar 

menggunakan pembelajaran tematik berbasis pendekatan saintifik. 
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 Majid, (2014: 211) pendekatan saintifik dalam pembelajaran memiliki 

langkah-langkah yaitu: 

a. Mengamati, berarti melihat, membaca, mendengar, dan menyimak hal-hal 

atau fenomena yang ada di sekitar kehidupan. Dengan mengamati, siswa 

akan menemukan berbagai masalah untuk dipecahkan dalam pembelajaran. 

b. Menanya, berarti mempertanyakan sesuatu yang menjadi masalah dari apa 

yang telah diamati. Dalam konteks menanya, siswa harus didorong untuk 

bertanya dan/atau membuat rumusan masalah-bahkan kalau perlu membuat 

hipotesa. 

c. Mencoba, berarti melakukan sesuatu untuk memecahkan masalah sekaligus 

menemukan kebenaran hipotesa. 

d. Menalar, yaitu mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas 

dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperime n maupun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

e. Mengkomunikasikan, yaitu menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 

 

Kemendikbud (2013: 209) menjelaskan mengenai pendekatan saintifik, 

pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari pendidik. Langkah-langkah pendekatan 

ilmiah (scientific approach) meliputi: 

a. Mengamati (dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta 

bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis). 

b. Menanya (saat pendidik atau peserta didik bertanya, pada saat itu pula 

pendidik membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik). 

c. Menalar (proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris 

yang dapat diobservasi). 

d. Mencoba (peserta didik harus mencoba atau melakukan percobaan). 
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e. Mengelola (tahapan mengelola ini peserta didik sebisa mungkin di 

kondisikan secara kolaboratif). 

f. Menyimpulkan (kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari 

kegiatan mengolah, bisa dilakukan bersama-sama dalam satu kesatuan 

kelompok), 

g. Menyajikan dan mengkomunikasikan (peserta didik harus dapat menyajikan 

dan mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun). 

 

Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa pendekatan saintifik 

merupakan pendekatan yang dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, dan mendapat informasi bisa berasal dari 

mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari pendidik. 

 

G. Model Project Based Learning (PjBL) 

1. Pengertian Model PjBL 

PjBL merupakan sebuah model pembelajaran yang menggunakan 

proyek/kegiatan sebagai media. Rohmawati dan Yulani (2018: 243) model 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah pembelajaran yang menggunakan 

suatu permasalahan sebagai salah satu langkah awal untuk membangun 

pengetahuan berdasarkan kehidupan nyata. Hal ini juga didukung oleh Hosnan 

(2014: 320) menyatakan bahwa PjBL merupakan metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam pengumpulan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktivitas secara nyata”. Rusman, (2017: 195) PjBL adalah suatu 

pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. 

Apriliyani (2019: 136) model PjBL merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif baik secara pribadi maupun kelompok dalam 

merancang tujuan pembelajaran untuk menghasilkan produk atau karya yang 

nyata. Azizah dan Naniek (2019:196), kerja berbasis proyek memuat tugas-

tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang 

sangat menantang dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan 
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masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. Model 

pembelajaran PjBL adalah kegiatan belajar yang menggunakan projek sebagai 

proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas-aktivitas peserta 

didik yang menghasilkan produk dengan melalui tahapan-tahapan 

pembelajaran (Suherlan, 2019: 1139). Model pembelajaran ini terdapat 

kegiatan penelitian yang sengaja dilakukan oleh peserta didik yang terfokus 

pada upaya mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan pendidik. Sehingga 

model ini memiliki peluang kepada peserta didik untuk membuat keputusan 

dalam memilih topik, melakukan penelitian, dan menyelesaikan sebuah proyek 

tertentu. Teori belajar yang melandasi model pembelajaran ini adalah teori 

konstruktivisme.  

 

Konstruktivisme, studi tentang pembelajaran adalah tentang bagaimana kita 

semua memahami dunia (Singh & Yaduvanshi, 2015: 102). Konstruktivisme 

adalah suatu pendekatan untuk pengajaran dan pembelajaran berdasarkan pada 

premis bahwa kognisi (pembelajaran) adalah hasil dari "konstruksi mental." 

Dengan kata lain, siswa belajar dengan memasukkan informasi baru bersama 

dengan apa yang sudah mereka ketahui. Konstruktivis percaya bahwa belajar 

dipengaruhi oleh konteks di mana ide diajarkan serta oleh keyakinan dan sikap 

siswa. Konstruktivisme adalah teori belajar yang ditemukan dalam psikologi 

yang menjelaskan bagaimana orang dapat memperoleh pengetahuan dan 

belajar (Sugrah, 2019: 129).  Karena itu memiliki aplikasi langsung ke 

pendidikan. Teori ini menunjukkan bahwa manusia membangun pengetahuan 

dan makna dari pengalaman mereka (Bada & Olisegun, 2015: 68). Hal ini 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Paradesa, 2015: 320) menyatakan 

bahwa konstruktivisme adalah suatu pendekatan yang berkeyakinan bahwa 

orang secara aktif membangun atau membuat pengetahuan sendiri dan realitas 

ditentukan oleh pengalaman orang itu sendiri. 
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Teori belajar konstruktivistik memahami belajar sebagai proses pembentukan 

(kontruksi) pengetahuan oleh peserta didik itu sendiri. Pengetahuan ada di 

dalam diri seseorang yang sedang mengetahui Dengan kata lain, karena 

pembentukan pengetahuan adalah peserta didik itu sendiri, peserta didik harus 

aktif selama kegiatan pembelajaran, aktif berpikir, menyusun kosep, dan 

memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari, tetapi yang paling 

menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar peserta didik itu 

sendiri. Sementara peranan pendidik dalam belajar konstruktivistik adalah 

membantu agar prosespengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik 

berjalan lancar. Pendidik tidak mentransfer pengetahuan yang telah 

dimilikinya, melainkan membantu peserta didik untuk membentuk 

pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran atau 

cara pandang peserta didik dalam belajar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa model PjBL merupakan model pembelajaran yang bersifat student 

centered dimana melalui model pembelajaran berbasis proyek ini peserta didik 

diberi tugas sendiri kemudian di konsultasikan kepada pendidik sehingga 

peserta didik akan belajar lebih mandiri dan sebagai sarana pengembangan diri 

bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, belajar bersosialisasi bereksperimen serta menghasilkan 

suatu karya tertentu. Teori belajar yang melandasi model pembelajaran PjBL 

adalah teori konstruktivisme.  

 

2. Karakteristik Model PjBL  

Model PjBL memiliki beberapa karakterstik, menurut Buck Institute for 

Education (Hosnan, 2014: 321-322) : 

a. Peserta didik mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang telah 

ditentukan bersama sebelumnya. 

b. Peserta didik berusaha memecahkan sebuah masalahatau tantngan yang 

tidak memiliki satu jawaban pasti. 
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c. Peserta didik ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam mencari 

solusi Pertanyaan cenderung mempersoalkan masalah dunia nyata. 

d. Peserta didik didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 

berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi. 

e. Peserta didik bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri informasi 

yang mereka kumpulkan. 

f. Pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang dijalankan 

sering diundang menjadi guru tamu dalam sesi-sesi tertentu untuk memberi 

pencerahan bagi peserta didik 

g. Evaluasi dilakukan secara terus-menerus selama proyek berlangsung. 

h. Peserta didik merefleksikan dan merenungi yang telah dilakukan, baik 

proses maupun hasilnya. 

i. Produk akhir dari proyek (belum tentu berupa material, akan tetapi bisa 

berupa presentasi, drama) dipresentasikan di depan umum dan dievaluasi 

kualitasnya 

a. Kondisi: Mengutamakan Otonomi Peserta Didik 

1) Melakukan inkuiri dalam konteks masyarakat. 

2) Peserta didik mampu mengelola waktu secara efektif dan efisien. 

3) Peserta didik belajar penuh dengan kontrol diri. 

b. Aktivitas 

1) Peserta didik berinvestigasi selama periode tertentu 

2) Peserta didik melakukan pemecahan masalah kompleks 

3) Peserta didik memformulasikan hubungan antar gagasan orisinilnya 

4) Peserta didik menggunakan teknologi otentik dalam pemecahan 

masalah 

5) Peserta didik melakukan umpan balik mengenai gagasan mereka 

berdasarkan respon ahli atau dari hasil tes. 

c. Hasil: Produk Nyata 

1) Peserta didik menunjukkan produk nyata berdasarkan hasil investigasi 

2) Peserta didik melakukan evaluasi diri 
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3) Peserta didik responsive terhadap segala implikasi dari kompetensi 

yang dimilikinya. 

4) Peserta didik mendemonstrasikan kompetensi sosial, manajemen 

pribadi, regulasi belajarnya. 

Trianto (2014: 43), menyebutkan bahwa PjBL memiliki karakteristik, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Peserta didik sebagai pembuat keputusan dan membuat kerangka kerja  

b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya. 

c. Peserta didik sebagai perancang proses untuk mencapat hasil 

d. Peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola 

informasi yang dikumpulkan 

e. Melakukan evaluasi secara kontinue 

f. Peserta didik secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan. 

Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya 

g. Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan dan perubahan 

Karakteristik model pembelajaran berbasis proyek (Abidin, 2013: 45)  adalah 

sebagai berikut. 

a. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja 

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan peserta didik  

c. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan 

atau tantangan yang diajukan 

d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan 

mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan. 

e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinue 

f. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah 

dijalankan 

g. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif 

h. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 

 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik 

pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang diorientasikan untuk 
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mengembangkan kemampuan dan keterampilan peserta didik melalui 

serangkaian kegiatan penelitian, menghasilkan produk, memecahkan masalah, 

dan berkolaborasi yang disatukan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Peneliti 

dalam hal ini lebih merujuk pada pendapatnya Santyasa, hal ini dikarenakan 

karakteristik yang dijabarkan lebih terperinci. 

 

3. Sintaks Model Pembelajaran Berbasis PjBL 

Sintaks atau langkah-langkah merupakan tahapan yang harus dilaksanakan 

pada sebuah proses. Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran PjBL 

yang terbagi dalam bebrapa fase yaitu sebagai berikut  (Kemdikbud, 2014: 34): 

a. Penentuan pertanyaan mendasar (start with essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang 

dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

Pertanyaan disusun dengan mengambil topik yang sesuai dengan realitas 

dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Pertanyaan 

yang disusun hendaknya tidak mudah untuk dijawab dan dapat mengarahkan 

peserta didik untuk membuat proyek. Pertanyaan seperti itu pada umumnya 

bersifat terbuka (divergen), provokatif, menantang, membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan terkait 

dengan kehidupan peserta didik. Pendidik berusaha agar topik yang 

diangkat relevan untuk para peserta didik. 

b. Menyusun perencanaan proyek (design project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dan peserta didik. 

Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa memiliki atas 

proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan kegiatan 

yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan penting, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai materi yang mungkin, serta mengetahui alat dan 

bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

c. Menyusun jadwal (create schedule) 

Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal kegiatan 

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: membuat 
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jadwal untuk menyelesaikan proyek, (2) menentukan waktu akhir 

penyelesaian proyek, (3) membawa peserta didik agar merencanakan cara 

yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang 

tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta peserta didik untuk 

membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan waktu. Jadwal yang 

telah disepakati harus disetujui bersama agar pendidik dapat melakukan 

monitoring kemajuan belajar dan   pengerjaan proyek di luar kelas. 

d. Memantau peserta didik dan kemajuan proyek (monitoring the students and 

progress of project) 

Pendidik bertanggung jawab untuk memantau kegiatan peserta didik   selama 

menyelesaikan proyek. Pemantauan dilakukan dengan cara memfasilitasi 

peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain pendidik berperan menjadi 

mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses 

pemantauan, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan 

kegiatan yang penting. 

e. Penilaian hasil (assess the outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur 

ketercapaian standar kompetensi, berperan dalam mengevaluasi kemajuan 

masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik dalam 

menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

f. Evaluasi Pengalaman (evaluation the experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan 

refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses 

refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini 

peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya 

selama menyelesaikan proyek. Pendidik dan peserta didik mengembangkan 

diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, 

sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk 

menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran. 
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Adapun sintaks model pembelajaran berbasis proyek menurut (Abidin, 2014: 

172) disajikan dalam gambar berikut . 

 

Gambar 1. Sintak Model PjBL. 

 

Berdasarkan gambar 1. dapat dijelaskan kembali bahwa tahapan model 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: 

a. Praproyek 

Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan pendidik di luar jam 

pelajaran. Pada tahap ini pendidik merancang deskripsi proyek, menentukan 

batu pijakan proyek, menyiapkan media dan berbagai sumber belajar, dan 

menyiapkan kondisi pembelajaran. 

b. Fase 1 : Mengidentifikasi Masalah 

Peserta didik melakukan pengamatan terhadap obyek tertentu. Berdasarkan 

pengamatannya tersebut peserta didik mengidentifikasi masalah dan 

membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. 

c.  Fase 2 : Membuat Desain dan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Peserta didik secara kolaboratif baik dengan anggota kelompok ataupun 

dengan pendidik mulai merancang proyek yang akan mereka buat, 

menentukan penjadwalan pengerjaan proyek, dan melakukan aktivitas 

persiapan lainnya. 

d. Fase 3 : Melaksanakan Penelitian 

Peserta didik melakukan kegiatan penelitian awal sebagai model dasar bagi 

produk yang akan dikembangkan. Berdasarkan kegiatan penelitian tersebut 

peserta didik mengumpulkan data dan selanjutnya menganalisis data 



 

 

 

38 

 

 

 

 

 

 

tersebut sesuai dengan teknik analisis data yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

e. Fase 4 : Menyusun Draft/Prototipe Produk 

Peserta didik mulai membuat produk awal sebagaimana rencana dan hasil 

penelitian yang dilakukannya. 

f. Fase 5 : Mengukur, Menilai, dan Memperbaiki Produk  

Peserta didik melihat kembali produk awal yang dibuat, mencari kelemahan 

dan memperbaiki produk tersebut. Dalam praktiknya, kegiatan mengukur 

dan menilai produk dapat dilakukan dengan meminta pendapat atau kritik 

dari anggota kelompok lain ataupun pendapat pendidik. 

g. Fase 6 : Finalisasi dan Publikasi Produk 

Peserta didik melakukan finalisasi produk. Setelah diyakini sesuai dengan 

harapan, produk dipublikasikan. 

h. Pascaproyek 

Pendidik menilai, memberikan penguatan, masukan, dan saran perbaikan 

atas produk yang telah dihasilkan peserta didik. 

Langkah-langkah rinci untuk perancangan PjBL menurut (Majid, 2014: 62) 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik dan peserta didik bersama-sama memilih suatu topik yang akan 

diteliti, dengan memperhatikan standar kurikulum, sumber daya lokal, dan 

ketertarikan peserta didik. 

2. Pendidik mencari tahu tentang apa saja yang telah dipahami peserta didik 

dan membantunya untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang 

kelak akan dieksplorasi. 

3. Pendidik menyediakan sumber belajar bagi peserta didik dan kesempatan 

untuk bekerja di lapangan. 

4. Pendidik menyediakan sumber belajar bagi peserta didik serta kesempatan 

untuk bekerja di lapangan. 

5. Peserta didik berbagi pengalaman dan hasil diantara mereka, kemudian 

masing-masing peserta didik melaporkan hasil penelitiannya dan akhirnya 

mereka turut serta dalam proses evaluasi proyek. 
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Kemendikbud (2013: 22), menjelaskan langkah-langkah pembelajaran PjBL 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 7. Langkah-langkah pembelajaran PjBL 

Tahap Kegiatan Pendidik dan Peserta didik 

Tahap 1: 

Menyampaikan 

proyek yang akan 

dikerjakan 

Pendidik menginformasikan kepada peserta didik 

tentang proyek yang akan dikerjakan dan 

menyepakati kontrak belajar. 

Tahap 2: 
Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Pendidik membentuk kelompok-kelompok kecil 

yang nantinya akan bekerja sama untuk menggali 

informasi yang diperlukan untuk menjalankan 

proyek. 

Tahap 3: 
Membantu peserta 

didik melakukan 

penggalian informasi 

yang diperlukan 

Pendidik mendorong peserta didik melakukan 

penggalian informasi yang diperlukan, memfasilitasi 

peserta didik dengan menyediakan buku, bahan 

bacaan, video atau mendampingi peserta didik 

mencari informasi melalui internet. 

Tahap 4: 
Merumuskan hasil 

pekerjaan proyek 

Pendidik mendorong peserta didik menyajikan 
informasi yang diperoleh kedalam satu bentuk yang 

paling mereka sukai. 
Tahap 5: 

Menyajikan hasil 

pengerjaan proyek 

Pendidik mendorong peserta didik untuk menyajikan 

hasil karya mereka kepada seluruh peserta didik lain. 

Sumber: Kemendikbud (2013: 11) 

 

Dari beberapa pendapat dari para ahli di atas maka dapat penulis 

menyimpulkan bahwa langkah langkah model pembelajaran PjBL adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran yang dimulai dengan pertanyaan mendasar, yaitu pertanyaan 

yang dapat merangsang para peserta didik agar masuk dalam pembelajaran 

dan mengkaitkan materi yang akan diajarkan dengan kehidupan sehari-hari 

yang diharapkan dapat lebih mudah dipahami peserta didik. 

b. Mendesain perencanaan proyek yang dilakukan secara bersama- sama antara 

pendidik dan peserta didik yang berunding mengenai aturan main, serta alat 

dan bahan yang akan digunakan dalam menyelesaikan suatu proyek. 
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c. Menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek secara bersama 

sama yang berisikan mengenai target waktu pelaksanaan, yang diharapkan 

mampu untuk tepat waktu dan tepat sasaran. 

d. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek yaitu pada tahapan ini 

pendidik harus memonitor (memantau) aktivitas peserta didik selama 

menyelesaikan proyek, yang dilakukan dengan cara membimbing dan 

memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Pendidik yang menjadi 

tanggung jawab dalam proses maupun hasil ini. 

e. Menguji hasil, pada tahapan ini pendidik melakukan penilaian yang 

bertujuan untuk mengukur ketercapaian kriteria ketuntasan minimal yang 

berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik. 

f. Mengevaluasi pengalaman, tahapan ini adalah tahapan akhir dalam kegiatan 

ini, pendidik dan peserta didik melakukan refleksi baik individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini pula peserta didik diminta mengungkapkan 

perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pendidik dan 

peserta didik melakukan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama 

proses pembelajaran yang pada akhirnya akan menemukan temuan baru dan 

menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model PjBL 

Daryanto dan Karim (2017: 247-248) adanya kelebihan dan kekurangan pada 

model PjBL, sebagai berikut : 

a. Kelebihan dari Model PjBL 

1) Meningkatkan motivasi 

Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang mengatakan 

bahwa peserta didik suka tekun sampai kelewat batas waktu, berusaha 

keras dalam mencapai proyek. Peserta didik juga melaporkan 

pengembangan dalam kehadiran dan berkurangnya keterlambatan. 

Peserta didik melaporkan bahwa belajar dalam proyek lebih fun daripada 

komponen kurikulum yang lain. 
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2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah penelitian pada 

pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi, peserta didik 

menekankan perlunya bagi peserta didik untuk terlibat di dalam tugas-

tugas pemecahan masalah dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada 

bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. Banyak sumber yang 

mendiskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat peserta 

didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem 

yang kompleks. 

3) Meningkatkan kolaborasi pentingnya kerja kelompok dalam proyek 

memerlukan peserta didik mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi. Kelompok kerja kooperatif, evaluasi peserta 

didik, pertukaran informasi online adalah aspek-aspek kolaboratif dari 

sebuah proyek. Teori-teori kognitif yang baru dan konstrukvistik 

menegaskan bahwa belajar adalah fenomena sosial, dan bahwa peserta 

didik akan belajar lebih di dalam lingkungan kolaboratif. 

4) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber bagian dari menjadi 

peserta didik yang independen adalah bertanggungjawab untuk 

menyelesaikan tugas yang kompleks. Pembelajaran berbasis proyek yang 

diimplementasikan secara baik memberikan kepada peserta didik 

pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat 

alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk 

menyelesaikan tugas. 

5) Inscrease resource-management skill pembelajaran berbasis proyek yang 

diimplementasikan secara baik memberikan kepada peserta didik 

pembelajaran dan prkaitk dalam pengorganisasian proyek dan membuat 

alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk 

menyelesaikan tugas. 
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b. Kekurangan dari Model PjBL 

1) Kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak terpisahkan dengan 

masalah kedisiplinan, untuk itu disarankan mengajarkan dengan cara 

melatih dan memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi masalah. 

2) Memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk menyelesaikan 

masalah. 

3) Memerlukan biaya yang cukup banyak. 

4) Banyak peralatan yang harus disediakan 

Menurut (Abidin, 2013: 171) bahwa PjBL memiliki kelemahan, diantaranya 

1) Memerlukan banyak waktu dan biaya 

2) Memerlukan banyak media dan sumber belajar 

3) Memerlukan pendidik dan peserta didik yang sama-sama siap belajar dan 

berkembang 

4) Ada kekhawatiran peserta didik hanya akan menguasai satu topik tertentu 

yang dikerjakan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

PjBL memiliki kelebihan yang dapat meningkatkan tiga aspek dalam 

pembelajaran, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun model 

pembelajaran berbasis proyek sendiri masih memiliki beberapa kekurangan 

yaitu memerlukan banyak waktu dan biaya, memerlukan banyak media dan 

sumber belajar, memerlukan pendidik dan peserta didik yang sama-sama siap 

belajar dan berkembang dan ada kekhawatiran peserta didik hanya akan 

menguasai satu topik tertentu yang dikerjakan. 

 

H. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan atau pembanding dalam 

melakukan penelitian. Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan: 

1) Linawati (2014) berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar peserta didik Pada 

Subtema Macam-Macam Sumber Energi Melalui Penerapan Model PjBL 

pada Peserta Didik Kelas IV MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang”.  
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Kesamaan tersebut yaitu kedua penelitian dilakukan berdasarkan model 

Pembelajaran PjBL sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Linawati bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model 

PjBL dapat meningkatkan aktivitas belajar pada sub tema Macam-Macam 

Sumber Energi Peserta Didik Kelas IV MI Darul Ulum Semarang Semester 

1 Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2) Endah Sriyani Ningsih (2015) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran PjBL dengan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pokok Bahasan Pemantulan 

Cahaya”. Persamaan penelitian ini terletak pada model yang digunakan, 

sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada mata pelajarannya jika 

penelitian ini tertuju pada mata pelajaran metode eksperimen tetapi yang 

saya teliti lebih kepada mata pelajaran IPA. 

3) Abdi Rizka (2016) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar 

IPA pada Peserta Didik Kelas V SD” Hasil penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran ini maka dapat meningkatkan kreatifitas 

peserta didik dalam pembelajaran IPA. Persamaan penelitian ini terletak 

pada model yang digunakan, sedangkan perbedaannya terletak pada 

peningkatannya, dan mata pelajaran, jika penelitian ini tertuju pada untuk 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar sedangkan yang saya teliti pada 

kemampuan berfikir kritis. 

4) Apriyani, Masriani & Melati (2020) melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Proyek Pada Materi Larutan Elektrolit Dan 

Non-Elektrolit di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak”. Tujuan penelitian ini 

adalah menguji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis proyek pada 

sub tema larutan elektrolit dan non-elektrolit. Jenis penelitian ini adalah 

Research and Development (R & D) dengan subjek seluruh peserta didik 

kelas X SM Muhammadiyah 1 Pontianak. Berdasarkan hasil pengolahan 

data menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat layak 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilihat dari aspek 
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kelayakan isi, sistematika penyajian, tata bahasa, dan kegrafikan. Besaran 

angka yang dicapai adalah 94,4%, 97,8%; 86%; dan 83,9%. Rata- rata hasil 

perhitungan angket peserta didik pada uji coba lapangan awal adalah 81,7%. 

Sedangkan pada uji coba lapangan utama sebesar 82,6%. Perolehan skor 

tersebut menunjukkan bahwa respon siswa terhadap LKPD Berbasis Proyek 

pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. 

5) Toman (2013) Extended Worksheet Developed According To 5e Model 

Based On Constructivis Learning Approach. Hasil penelitiannya diperoleh 

kesimpulan fakta bahwa LKS mengaktifkan peserta didik dan meningkat 

keberhasilannya. Hasil analisis ditemukan bahwa tingkat keberhasilan 

peserta didik meningkat setelah menggunakan lembar kerja. Persamaan 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah pada penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan perbedannya terletak pada tempat 

dan pelaksanaan penelitian. 

6) Penelitian Hari Satrijono (2015) dengan judul “Penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik”. Tujuan penelitian ini mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Hasil 

penelitiannya menemukan bahwa ada perbedaan signifikan antara pretest 

dan posttest. Dengan rata-rata nilai posttest 81,50 dan rata-rata pretest 4,14. 

Hasil respon mahapeserta didik dengan hasil rating sebesar 85,43% atau 

pada kategori sangat sedang. 

7) Sri Suryati (2022) berjudul “The Implementation of Problem Based 

Instruction Model to Improve Problem Solving Ability on Mechanical Wave 

Material at SMA Negeri 3 Banda Aceh”. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa penerapan model pembelajaran problem based instruction dapat 

membantu peserta didik menyeselaikan permasalahan pada pembelajaran 

bahan gelombang mekanik.  
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8) Wulandari & Novita (2018) melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis PjBL pada 

Materi Asam Basa untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis”. Tujuan 

penelitian ini adalah kelayakan dari LKPD yang dikembangkan yaitu LKPD 

Berbasis PjBL pada materi asam basa untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis dengan subjek peserta didik kelas XI MIA 5 SMAN Negeri 

19 Surabaya dengan peserta Didik sebanyak 15 orang. Jenis penelitian ini 

adalah adalah Research and Development (R & D) berdasarkan model 4D 

(Define, Design, Develop and Disseminate). Berdasarkan hasil penelitian, 

LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan layak. Kelayakan LKPD 

ditinjau dari validitas, kepraktisan, dan keefektifitas. Validitas ditinjau dari 

validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi mendapatkan hasil sebesar 

89,663% dan validitas konstruk mendapatkan persentase 89,261%. 

Kepraktiksan ditinjau dari hasil respon peserta didik dan didukung hasil 

oberservasi aktivitas. Kefektifitas ditinjau dari peningkatan keterampilan 

berpikir kritis yang dianalisis dengan kriteria n-gain score yang didukung 

dengan hasil proyek. Sebanyak 86,66% peserta didik memiliki n-gain 

dengan kriteria tinggi dan 13,33% memiliki n-gain dengan kriteria sedang. 

Hal ini membuktikan bahwa LKPD berbasis PjBL dapat digunakan dalam 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

9) Murni & Yasin (2021) melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Proyek pada Materi Siklus 

Air Kelas V Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan lembar kerja peserta didik berbasis 

proyek untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V sekolah 

dasar. Jenis penelitian ini adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evalution). Berdasarkan dari hasil penelitian ini adalah (1) 

hasil validasi LKPD memperoleh nilai 3,75 dengan kategori sangat valid, 

hasil validasi materi 3,78 dengan kategori sangat valid, validasi RPP 

memperoleh nilai 3,73 dengan kategori sangat valid, dan lembar tes hasil 

belajar memperoleh nilai 3,56 dengan kategori sangat valid; (2) hasil 
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kepraktisan dari keterlaksanaan pembelajaran pertemuan I memperoleh 

persentase 75% dan pertemuan II memperoleh persentase 94% dengan 

kategori aktif dan hasil angket penilaian guru memperoleh rata-rata 

persentase 97%; (3) hasil keefektifan dari lembar kerja peserta didik 

berbasis proyek yang dikembangkan memperoleh nilai n-gain 0,67 dengan 

kategori sedang. 

10)  Umrzokova Guljakhon, dkk (2020) berjudul “Developing Teachers` 

Professional Competence And Critical Thinking Is A Key Factor Of 

Increasing The Quality Of Education”. Hasil penelitian ini mengemukakan 

bahwa professional pendidik dan kemampuan berpikir kritis adalah faktor 

utama dari peningkatan kualiatas pendidikan. Pesamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti terletak pada penggunaan variabel kemampuan 

berpikir kritis. Perbedannnya adalah tempat dan waktu pelaksanaan 

penelitian. 

 

I. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir pada penelitian ini dimulai dari kondisi awal yaitu rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini ditunjukkan dengan hasil 

analisis kebutuhan berupa angket kepada pendidik dan peserta didik. LKPD 

yang digunakan saat pembelajaran belum mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pembelajaran yang berlangsung 

masih belum efektif dan bersifat teacher centered, sehingga peserta didik 

kurang aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan. LKPD dikembangkan dengan 

menggunakan langkah-langkah penelitian pengembangan menurut (Borg & 

Gall, (2013:781) Selanjutnya, model PjBL dalam penerapannya terdapat 6 

langkah yaitu (1) Pertanyaan mendasar; (2) Mendesain perencanaan proyek; 

(3) Menyusun jadwal pelaksanaan proyek; (4) Memonitor peserta didik dan 

kemajuan proyek; (5) Menguji hasil; (6) Mengevaluasi pengalaman belajar. 

Kondisi akhir yang diharapkan adalah terciptanya sebuah produk LKPD 

berbasis PjBL yang valid digunakan melalui validasi ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa.  
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Sedangkan untuk uji efektifitas digunakan untuk mendukung pembentukan 

pengetahuan melalui proses pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input 

Proses 
MODEL 

PEMBELAJARAN 
Bahan Ajar 

PjBL LKPD 

PRODUK 

PENGEMBANGAN LKPD MODEL PROJECT BASED 

LEARNING (PjBL) TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS IV 

SEKOLAH DASAR 

 

Output  

1. Analisis kebutuhan pada penelitian pendahuluan 

2. Identifikasi masalah berdasarkan analisis kebutuhan 

a. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran tematik. 

b. Pembelajaran lebih menerapkan teacher centered 

approaches. 

c. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang 

membuat peserta didik memahami konsep pembelajaran 

untuk berpikir kritis. 

d. LKPD masih fokus pada latihan soal, dan langkah Kerja 
pada LKPD belum rinci. 

e. Pendidik belum menggunakan LKPD dengan model 

PjBL 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian Pengembangan 
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J. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir penelitian diatas, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a.  “Pengembangan LKPD berbasis PjBL yang dikembangkan layak untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah 

Dasar”.  

b. “Pengembangan LKPD berbasis PjBL efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar”.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis yaitu pengembangan LKPD berbasis model 

PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi ekperimen design. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 

group design. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan 

desain penelitan Brog and Gall (R&D) dengan pengembangan LKPD berbasis 

model PjBL menggunakan langkah-langkah ADDIE. Jadi terdapat dua langkah 

yang dilakukan secara bersamaan pada penelitian ini.  Secara umum, alur R&D 

dalam Sugiyono (2018:298) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa LKPD 

berbasis PjBL yang kemudian diterapkan pada pembelajaran tematik pada 

Tema 2 Sub Tema 3 di kelas IV, Penulis menggunakan langkah-langkah 

penelitian R&D yang hanya digunakan pada tahap delapan, yaitu melakukan 

uji coba produk operasional untuk mengetahui efektivitas LKPD berbasis PjBL 

Revisi hasil uji coba 

lapangan awal 

Pengumpulan 

informasi awal  
Perencanaan 

Uji coba 

produk utama 

Pengembangan 
produk 

Revisi 
produk utama 

Uji coba lapangan 

awal 

Uji coba produk 

operasional 

Revisi produk 
final 

Produk 

masal 

Gambar 3. Langkah-Langkah Penelitian R&D Borg and Gall  
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Langkah 

penelitan R&D hanya dilakukan pada tahap tujuh dikarenakan langkah delapan 

dan selanjutnya harus dilakukan dengan skala besar, desiminasi produk harus 

dilakukan setelah melalui quality control sebelum dapat diterbitkan.dan 

diharapkan dapat digunakan sebagai model pembelajaran bagi peserta didik 

untuk memahami materi dalam tema dan subtema tersebut.  

 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Pengumpulan Informasi Awal  

Pada tahap ini, penelitian dan pengumpulan informasi awal dilakukan dengan 

studi lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan dilakukan dengan melakukan 

analisis kurikulum, analisis kondisi belajar, dan analisis kebutuhan. Sedangkan 

studi pustaka dilakukan dengan mengkaji dari buku-buku maupun sumber- 

sumber yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada tahap ini 

penulis melakukan hal-hal sebagai berikut. 

a. Studi Lapangan  

1) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilaksanakan dengan meninjau kurikulum yang 

berlaku di sekolah sehingga pengembangan produk nantinya dapat 

disesuaikan dengan kurikulum yang diberlakukan. 

2) Analisis Kondisi Belajar  

Analisis kondisi belajar dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran 

yang berlangsung di kelas sebelum penulis melaksanakan penelitian. 

Sebelum menganalisis, dilakukan observasi terlebih dahulu. Observasi 

dilakukan dengan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar. Hasil 

observasi dapat dijadikan acuan oleh penulis untuk melakukan analisis 

pada kondisi belajar peserta didik  

3) Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan merupakan suatu proses sistematis untuk menentukan 

tujuan, mengidentifikasi ketidaksesuaian antara kenyataan dan kondisi 

yang diinginkan. Penulis melakukan dua analisis kebutuhan yaitu analisis 



 

 

 

51 

 

 

 

 

 

 

kebutuhan pendidik (Lampiran 5 halaman 108) dan analisis kebutuhan 

peserta didik (Lampiran 8 halaman 112). 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan melakukan pengkajian pada buku-buku 

maupun sumber-sumber yang relevan dengan penelitian, yaitu LKPD 

berbasis model pembelajaran PjBL dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV Sekolah Dasar. 

 

2. Tahap Perencanaan  

Termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian yang 

berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang                 akan dicapai pada 

setiap tahapan, dan jika mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan 

secara terbatas. Penulis melakukan rencana sebagai berikut. 

a.  Mengkaji kurikulum, menentukan KI dan KD pada tema 2 subtema  3. 

b.  Merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran serta materi yang akan 

dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar (KD) yang telah dipilih. 

c.  Materi yang dipilih adalah materi subtema 3 “Energi Alternatif.” Melalui 

materi ini penulis mencoba untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Karanganyar. 

d.  Menyusun peta kebutuhan LKPD berbasis PjBL untuk mengetahui apa yang 

akan dikembangkan. 

 

3. Pengembangan Produk 

Yaitu mengembangkan produk awal dari produk yang di kembangkan. 

Termasuk dalam langkah                 ini adalah persiapan komponen pendukung, 

menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap 

kelayakan alat-alat pendukung. Pengembangan produk LKPD berbasis PjBL 

menggunakan langkah-langkah ADDIE yaitu: 

a. Analysis 

Tahap ini penulis melakukan pengumpulan data dan informasi kemudian 

dianalisis untuk mengetahui kemampuan dimiliki dan yang dibutuhkan oleh 

peserta didik.  
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b. Desain 

Penyajian LKPD ini disusun secara urut yang terdiri dari halaman sampul, 

kata pengantar, daftar isi, pedoman penggunaan, standar kompetensi lulusan, 

kompetensi inti, pemetaan kompetensi dasar, pembelajaran 1 sampai 

pembelajaran 6, daftar pustaka.  

c. Development  

Melakukan kembali penyusunan dan penyesuaian peta kebutuhan LKPD 

berdasarkan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator 

yang telah ditetapkan. 

d. Implementation  

LKPD berbasis PjBL yang telah dikembangkan kemudian diterapkan atau 

diimplementasikan pada pengguna yaitu peserta didik. 

e. Evaluation 

Tahap ini digunakan untuk menilai kualitas dari LKPD yang dikembangkan.  

 

Setelah melakukan penyusunan produk awal yang dikembangkan, penulis 

melakukan validasi produk kepada ahli yaitu ahli materi, ahli media dan ahli 

bahasa. Validasi produk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui produk 

LKPD yang dikembangkan pada penelitian apakah sudah layak untuk digunakan 

dalam penelitian dan mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

4. Uji Coba Lapangan Awal 

Setelah dilakukan validasi dengan para ahli, selanjutnya yaitu melakukan uji 

coba lapangan awal dalam skala terbatas. Uji coba awal ini diujikan terhadap 

peserta didik kelas IV sebanyak 10 orang peserta didik dan 1 pendidik. 

Selanjutnya dilakukan revisi produk hasil uji lapangan awal.  

 

5. Merevisi Produk Lapangan Awal 

Yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan 

hasil uji coba awal. Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah penyempurnaan 

produk LKPD berbasis PjBL.  
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6. Uji Produk Utama 

Uji coba utama yang digunakan untuk mendapatkan   evaluasi atas produk. Uji 

coba produk utama dilakukan kepada peserta didik kelas IV SDN 3 

Karangayar. Uji produk utama melibatkan 20 orang peserta didik. Tahap ini 

dilakukan untuk menguji kemampuan berpikir kritis  peserta didik. Rumus 

yang digunakan peneliti pada tahap ini yaitu rumus uji chi square 

 

X2 = ∑ 
(O−E)2 

𝐸
  

df = (b-1) (k-1) 

 

Keterangan:  

X2 = Chi Kuadrat  

O = Nilai observasi/nilai yang diamati  

E = Nilai yang diharapkan  

b = jumlah baris  

k = jumlah kolom 

 

7. Revisi Uji Produk Utama 

Pada tahap ini berdasarkan kekurangan dalam pembelajaran diperbaiki seperti 

perbaikan di dalam keterlaksanaanya. Tujuan revisi produk ini untuk 

menyempurnakan kembali LKPD berbasis PjBL yang telah dikembangkan dan 

sesuai dengan kondisi nyata secara luas. 

 

8. Uji Coba Produk Operasional 

Setelah produk direvisi, kemudian dilakukan kembali uji coba produk 

operasional menggunakan uji kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-

masing kelas berjumlah 20 orang peserta didik. Desain penelitian yang 

digunakan dalam uji produk utama ini adalah uji t-test dengan desain penelitian 

nonequivalent control group design. Desain ini digunakan untuk mencari 

perbedaan dari kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan khusus yaitu pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis PjBL dan kelompok kontrol yang hanya menerapkan pembelajaran 
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secara klasikal. Dua kelompok baik eksperimen maupun kelompok kontrol 

dilakukan pretest dan posttest. Desain penelitian eksperimen nonequivalent 

control group design (Sugiyono, 2018:79) digambarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

 

Keterangan: 

E = Kelompok eksperimen di kelas IV B (kelompok yang diberikan  

          perlakuan dengan LKPD berbasis PjBL) 

K = Kelompok kontrol di Kelas IV A (kelompok yang tidak diberikan  

           perlakuan dengan LKPD berbasis PjBL) 

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen 

X = Perlakuan/penggunaan LKPD berbasis PjBL. 

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen 

O3 = Nilai pretest kelompok kontrol 

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol 

 

Sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini maka dilakukan penyesuaian 

terhadap 10 tahap penelitian menjadi 8 tahap. Dikarenakan penelitian R&D 

memerlukan waktu yang lama, penulis menggunakan metode ini hanya untuk 

mengetahui keefektifan dari LKPD yang dikembangkan yaitu sampai pada tahap 

revisi uji coba produk utama. Adapun pengembangan LKPD dimulai dari 

membuat draft produk LKPD selanjutnya draft produk tersebut divalidasi oleh 

ahli dan diuji cobakan untuk melihat tingkat kelayakan produk LKPD. Hasil 

validasi ahli dan uji terbatas diimplementasikan untuk mengetahui praktis dan 

keefektifannya. Alur pengembangan produk dalam penelitian ini yaitu: 
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Pelaksanaan studi pendahuluan dan uji coba perangkat LKPD dilakukan di SD 

Negeri 2 Karanganyar, sedangkan proses pengembangan perangkat 

pembelajaran dilakukan di kampus Universitas Lampung. Subjek penelitian 

adalah LKPD berbasis PjBL, sedangkan subjek uji coba produk adalah peserta 

didik kelas IV SD. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian. 

Populasi menurut Sugiyono (2018: 117) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

Studi literatur teori-teori 

belajar dan pembelajaran 

penelitian yang relevan dan 

literatur tentang bahan ajar. 

Studi lapangan : Observasi : 

wawancara dengan pendidik, 

pembelajaran di sekolah, hasil 

belajar, dan bahan ajar yang 

digunakan, dll. 

Analisis kurikulum : Analisis KD, 

indikator, silabus, RPP, kriteria bahan 

ajar yang baik, dll. 

II. Pengembangan ( Desain Produk dan Uji Coba ) 

Valid 

Draft LKPD 

& Perangkat 

lainnya 

Validasi 

Ahli 

Rancangan Desain Produk : 

- Mendesain model LKPD 

berbasis PjBL 

- Menyusun perangkat 

pendukung 

Tidak 

Revisi 

Ya 

Draft I 

Draft II 
Uji coba terbatas 

Draft III 

Praktis 

dan/atau 

efektif 

III. Pengujian Produk/Implementasi 

Tidak 

Revisi 

Ya 
Final : LKPD 

berbasis PjBL 

Gambar 4. Alur Pengembangan Produk 

 

I. Studi Pendahuluan 

PendahuluanPendahul

uan 
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kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 

gugus Teuku Umar sebagai berikut: 

Tabel 9. Populasi Penelitian 

No Nama Sekolah Jml Rombel Kelas A Kelas B Jumlah 

1 SDN 1 Karanganyar 1 - - 20 

2 SDN 2 Karanganyar 2 20 20 40 

3 SDN 3 Karanganyar 1 - - 20 

4 SDN 4 Karanganyar 1 - - 23 

Sumber : Dokumentasi data wali kelas IV SD Negeri 2 Karanganyar 

 

b. Sampel Penelitian 

Sampel menurut Sugiyono (2016: 118) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan nonprobability sampling dengan jenis teknik sampling 

purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV A berjumlah 20 peserta didik  

dan kelas IV B berjumalh 20 peserta didik di SD N 2 Karanganyar. 

Penelitian ini mempertimbangkan penentuan sampel berdasarkan hasil 

angket pada penelitian pendahuluan yaitu di SD Negeri 2 Karanganyar 

karena memiliki jumlah peserta didik paling banyak sehingga secara logis 

dapat dianggap mewakili populasi. 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

1. LKPD Berbasis PjBL 

LKPD adalah lembaran yang berisi rangkuman materi serta petunjuk atau 

langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai yang 

dikemas secara menarik oleh pendidik agar peserta didik mudah menyerap 

materi secara mandiri serta meningkatkan partisipasi peserta didik di dalam 

kelas. LKPD berbasis PjBL merupakan lembaran yang berisi petunjuk 

dengan langkah-langkah  start with the essential question (penentuan 

pertanyaan mendasar), design a plan for the project (mendesain 

perencanaan proyek), create a schedule (menyusun jadwal), monitor the 
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students and the progress of the project (memonitor dan kemajuan proyek), 

assess the outcome (menguji hasil), dan evaluate the experience 

(mengevaluasi pengalaman). 

 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan atau kemampuan individu dalam 

menganalisis suatu masalah, ide/gagasan serta mampu menafsirkan sesuatu 

bahkan mengevaluasi sehingga didapat suatu keputusan yang harus diambil 

atau diungkapkan oleh individu tersebut. Dimensi berpikir kritis peserta 

didik meliputi kejelasan, ketelitian, precision, kedalaman, keluasan, dan 

logika. Pada penelitian ini peneliti berfokus kepada indikator berpikir kritis 

berupa menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dan menginfersi. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. LKPD Berbasis PjBL 

LKPD berbasis PjBL yang dikembangkan dikaitkan dengan langkah-

langkah preview, question, read, reflect, recite and review, yang harus 

memenuhi persyaratan pada aspek  materi, bahasa dan media.  

Pada aspek materi, syarat bahan ajar meliputi meliputi start with the 

essential question (penentuan pertanyaan mendasar), design a plan for the 

project (mendesain perencanaan proyek), create a schedule (menyusun 

jadwal), monitor the students and the progress of the project (memonitor 

dan kemajuan proyek), assess the outcome (menguji hasil), dan evaluate 

the experience (mengevaluasi pengalaman). LKPD berbasis PjBL 

diintegrasikan dalam tematik pada tema 2 Selalu Berhemat Energi subtema 

3 Energi Alternatif di kelas IV sekolah dasar. 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis memiliki indikator. Adapun indikator berpikir kritis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Menginterpretasi, 2) 

Menganalisis, 3) Mengevaluasi, 4) Menginferensi. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, antara lain. 

1. Teknik Tes 

Penelitian ini menggunakan tes objektif berbentuk pilihan ganda yang 

meliputi pre-test dan tes akhir (post-test). Soal pilihan ganda dapat di 

anggap sebagai salah satu teknik evaluasi yang paling praktis dan objektif, 

karena tidak ada gangguan dari subjektivitas pembaca Gentilini, 2020:11). 

Tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta 

didik pada tema 2 Selalu Berhemat Energi, sub tema 3. Data tersebut 

merupakan data kuantitatif dari tes yang dilakukan pada peserta didik kelas 

IV. Hasil belajar peserta didik SD Negeri 2 Karanganyar digunakan untuk 

mengevaluasi keefektifan LKPD model PjBL dalam mengukur 

peningkatan kemampuan berpikir peserta didik. 

2. Teknik Non Tes 

a. Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk menggali informasi langsung dari 

sumbernya. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara terhadap pendidik dan peserta didik terkait kebutuhan 

disekolah masing-masing. 

b. Observasi  

Teknik observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dilakukan 

untuk mengetahui kemempuan awal berpikir kritis Peserta Didik dengan 

mengacu pada indikator-indikator yang dikembangkan menjadi lembar 

observasi. 

c. Kuisioner (angket)  

Penggunaan angket pada penelitian ini diantaranya yaitu pada 

pengambilan informasi terkait kebutuhan pendidik dan peserta didik dan 

respon Pendidik dan Peserta Didik terhadap model PjBL yang 

dikembangkan. 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data dan analisis 

dokumentasi berupa tertulis, gambar, maupun data lainnya dalam 

penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket dan tes 

hasil belajar. Lembar angket digunakan untuk mengukur uji kelayakan yang 

ditujukan kepada tim ahli dan uji kemenarikan yang ditujukan kepada peserta 

didik. Sedangkan tes untuk mengukur kefektifan produk LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

1. Lembar Angket 

a. Instrumen Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan menggunakan instrumen berupa angket kebutuhan 

pendidik dan peserta didik untuk mencari informasi tentang model 

pembelajaran dan penggunaan bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

b. Instrumen Validasi Produk LKPD Berbasis PjBL 

Instrumen validasi LKPD merupakan lembar angket validasi ahli yang 

digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD berbasis PjBL yang 

ditujukan pada ahli materi, media, bahasa dan pendidik kelas IV. Kisi-

kisi instrumen dapat dilihat pada tabel berikut. 

a) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi berisikan 34 butir komponen 

yang memuat tentang isi dari LKPD berbasis PjBL untuk dinilai oleh 

validator. 

Tabel 10. Kisi-kisi Validasi LKPD untuk Ahli Materi 

No. Aspek yang 

dinilai 

Indikator Jumlah 

Item 

1. Kesesuaian 

LKPD 

dengan 

a) LKPD memuat proyek yang 

dikembangkan peserta didik. 

3 

b) LKPD dilakukan secara kooperatif. 2 
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No. Aspek yang 

dinilai 

Indikator Jumlah 

Item 

model PjBL c) LKPD meghasilkan produk yang dapat 

dipresentasikan. 

3 

d) LKPD menjadikan peserta didik lebih 

bertanggung jawab. 

3 

e) Aktivitas dalam LKPD menggunakan 

sintak model pembelajaran berbasis 

proyek. 

7 

2. Kualitas isi 

LKPD 

a) Kesesuaian materi dengan KD 

berdasarkan kurikulum 2013 

3 

b) LKPD menyajkan materi yang 

memudahkan peserta didik untuk 

merancang proyek yang akan mereka 

buat. 

5 

3.  c) LKPD memberikan pengalaman dari 

kegiatan pembelajaran. 

2 

d) Jenis kegiatan dalam LKPD bersifat 

hands on (mengarahkan peserta didik 

untuk beraktifitas). 

3 

e) Pertanyaan dalam LKPD bersifat 

produktif. 

3 

 

b) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli media berisikan 27 butir komponen 

yang memuat tentang tampilan dari LKPD berbasis PjBL untuk dinilai 

oleh validator. 

Tabel 11. Kisi-kisi Validasi LKPD untuk Ahli Media 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

1. Kesesuaian 

LKPD 

Dengan syarat 

1. Kesesuaian LKPD bersifat universal. 2 

2. LKPD menekankan pada 

keterampilan peserta didik. 

2 

3. LKPD mengajak peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

2 

4. LKPD mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kolaborasi,emosional, 

moral,bertanggung jawab. 

5 

2. Kesesuaian 

LKPD dengan 

syarat 

kontruksi 

1. Penggunaan bahasa LKPD 2 

2. Penggunaan kalimat LKPD 2 

3. Kesukaran dan kejelasan LKPD 3 
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No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

3. Kesesuaian 

LKPD dengan 

syarat teknis 

1. Tulisan 3 

2. Gambar 3 

3. Penampilan LKPD 3 

 

c) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Kisi-kisi instrumen validasi ahli bahasa berisikan 14 butir komponen 

yang memuat tentang bahasa dari LKPD berbasis PjBL untuk dinilai 

oleh validator. 

Tabel 12. Kisi-kisi Validasi LKPD untuk Ahli Bahasa 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

1. Lugas a. Ketepatan struktur kalimat. 

b. Keefektifan kalimat. 

c. Pilihan kata. 

3 

2. Komunikatif a. Keterbacaan pesan 

b. Ketepatan penggunaan kaidah 

bahasa. 

c. Kalimat dalam LKPD mudah 

dipahami. 

4 

3. Tulisan a. Huruf yang digunakan jelas. 

b. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan EYD. 

2 

4. Kesesuaian 

dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

c. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta 

didik 

d. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta 

didik. 

2 

5. Penggunaan 

istilah, 

simbol, atau 

ikon. 

a. Kebakuan istilah. 

b. Konsistensi penggunaan istilah. 

c. Konsistensi penggunaan simbol 

atau ikon. 

3 

 

d) Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

Tabel 13. Kisi-kisi Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

1. Kemenarikan 

Bahan Ajar 

a. Judul LKPD menarik untuk 

dipelajari 
4 
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No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

b. Warna yang disajikan 

c. Teks dan gambar bacaan yang 

menarik 

d. Tertarik untuk belajar dengan 

menggunakan LKPD 

e. Tertarik untuk mengerjakan 

62atihan soal dari informasi 

pendukung yang ada di dalam 

LKPD 

2. Kemudahan 

Penggunaan 

a. Mudah memahami isi materi 

dengan menggunakan LKPD 

b. Mudah memahami konsep 

c. Mampu mengemukakan hasil 

eksplorasi 

d. Menyadari kemampuan 

pemahaman setelah mengerjakan 

62atihan pada LKPD . 

4 

3. Peran 

Bahaan Ajar 

dalam 

pembelajaran 

a. Termotivasi untuk mempelajari 

pembelajaran tematik dengan 

menggunakan LKPD  

b. Giat belajar dengan adanya materi 

pada LKPD 

2 

 

2. Lembar Tes 

Instrumen yang digunakan berupa tes objektif dengan pilihan ganda. Data 

yang diperoleh dari tes ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas LKPD 

yang dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Kisi-kisi indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel 

berikut. 

Tabel 14. Kisi-kisi Indikator Berpikir Kritis 

No. 
Komponen 

Berpikir Kritis 
Indikator Nomor Soal 

1 Menginterpretasi Memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan menulis 

diketahui maupun yang ditanyakan 

soal dengan tepat. 

11, 14, 22, 

31 
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No. 
Komponen 

Berpikir Kritis 
Indikator Nomor Soal 

2 Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-

hubungan antara pernyataan, 

pertanyaan dan konsep yang 

diberikan dalam soal yang 

ditunjukkan dengan tepat dan 

memberi penjelasan dengan tepat. 

1, 4, 5, 7, 

10, 17, 19, 

29, 34 

3 Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal dengan 

benar. 

2, 6, 9, 13, 
16, 18, 20, 
23, 24, 27, 
32, 33 

4 Menginferensi Membuat dengan tepat. 

Kesimpulan 

3, 8, 15, 
21, 26, 35 

 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes dilakukan uji coba pada 

kelompok kecil di SDN 1 Karanganyar terdiri dari 10 peserta didik dari 

kelas IV yang telah menempuh materi Tema 2 Subtema 3. Hal itu untuk 

mengetahui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal. 

Uji tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan butir soal . 

Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment. Uji                      validitas soal 

tes dilakukan uji coba soal dengan jumlah responden sebanyak 10 peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. Jumlah soal yang diuji sebanyak 

35 soal. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir 

soal                   menggunakan rumus korelasi product moment. Kriteria pengujian 

apabila rhitung ˃ rtabel dengan α= 0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan 

valid, dan sebaliknya apabila rhitung<rtabel, maka alat ukur tersebut tidak valid 

atau drop out. Berdasarkan hasil                 analisis validitas soal yang telah dilakukan, 

diperoleh data sebagai berikut. 
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Tabel 15. Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Tes 

No. Uji Validitas Jumlah Soal Instrumen Tes 

1. Jumlah soal valid 25 

2. Jumlah soal tidak valid 10 

Jumlah 35 

(lampiran 18 halaman 196). 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan alat tersebut dalam menilai apa 

yang dinilainya. Uji reliabilitas bisa dicari dengan rumus yang ditemukan 

oleh Kuder dan Richardson atau dikenal dengan rumus KR-20. Nilai 

koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks 

reliabilitas berikut. 

Tabel 16. Daftar Interpretasi Koefisien r 

Koefisien r Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang/Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

(Sugiyono, 2018:257). 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai r11= 0,83 sehingga 

soal dikategorikan reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan salah satu analisis kuntititatif konvensional 

paling sederhana dan mudah. Semakin besar indeks menunjukan semakin 

mudah butir soal, karena dapat dijawab dengan benar oleh sebagaian peserta 

didik atau seluruh peserta didik. Kriteria indeks kesukaran soal ditentukan 

sebagai berikut. 

Tabel 17. Indeks Kesulitan Soal 

Indeks kesulitan soal Keterangan 

0-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

(Yani, Ahmad. 2019:20). 
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Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil analisis tingkat kesukaran                    butir 

soal sebagai berikut. 

Tabel 18. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

No Kategori Jumlah Instrumen Tes 

1 Sangat Sukar 0 

2 Sukar 6 

3 Sedang 13 

4 Mudah 6 

5 Sangat Mudah 0 

Jumlah 25 

(Lampiran 20 halaman 198). 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tidak terdapat soal yang termasuk 

dalam kategori sangat sukar dan sangat mudah, 6 butir soal  dengan kategori 

sukar, 13 butir soal termasuk dalam kategori sedang, dan 6 soal termasuk 

dalam kategori soal mudah. 

4. Uji Daya Pembeda 

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan kemampuan 

masing-masing responden. Kriteria daya pembeda soal. 

Tabel 19. Klasifikasi Daya Pembeda 

No. Indeks daya beda Klasifikasi 

1. Negatif Tidak ada daya beda 

2. 00,00 – 0,19 Daya beda lemah 

3. 0,20 – 0,39 Daya beda cukup 

4. 0,40 – 0,69 Daya beda baik 

5. 0,70 – 1,00 Daya beda baik sekali 

 (Yani, Ahmad. 2019:21). 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil uji daya beda soal                sebagai 

berikut. 

Tabel 20. Hasil Uji Daya Beda 

No Uji Daya Beda Jumlah Instrumen Tes 

1 Sangat Buruk 0 

2 Buruk 0 

3 Cukup 11 

4 Baik 14 

5 Sangat Baik 0 

Jumlah 25 

(Lampiran 21 halaman 200). 
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Bedasarkan tabel tersebut diketahui bahwa tidak terdapat butir soal yang 

termasuk dalam kategori sangat buruk dan buruk. 11 butir soal dengan kategori 

cukup, 14 butir soal termasuk dalam kategori baik dan 0 butir                      soal termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Analisis Data Studi Pendahuluan 

Dilakukan terhadap angket analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik 

yang dideskripsikan dalam bentuk presentase, kemudian di analisis atau 

diinterpretasikan secara kualitatif dan deskriptif. 

2. Analisis Data Kelayakan Produk 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap produk yang dihasilkan berupa 

validasi para ahli (materi, media dan bahasa) dan pendidik sebelum 

digunakan pada tahap implementasi. Skor penilaian total dapat dicari 

dengan menggunakan rumus berikut. 

 

Skor Penilaian = 
Skor perolehan data instrumen

Jumlah skor tertinggi
 x 4 

 

Penafsiran skor hasil penilaian uji kelayakan memiliki kategori yang dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 21. Kriteria Validasi Ahli 

Besar 

Presentase 

(%) 

Interpretasi 

81-100 Sangat valid, sangat tuntas dan dapat digunakan 

61-80 
Cukup valid, cukup efektif dapat digunakan dengan 

perbaikan kecil. 

41-60 
Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas tidak untuk 

digunakan 

21-40 
Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas dan tidak bisa 

digunakan 

0-21 
Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak 

tuntas dan tidak dapat digunakan. 

(Sumber: Akbar:2013) 
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3. Uji Interaksi atau Moderated Regression Analisys (MRA) 

Penelitian ini menggunakan uji interaksi atau moderated regression analisys 

(MRA) yaitu aplikasi dari regresi linear berganda dimana dalam 

persamaannya mengandung unsur interaksi (perkalian dua/lebih variabel 

independent). Uji interaksi dilakukan untuk mencari pengaruh atau 

persamaan antar variabel dengan rumus persamaan regresi sebagai berikut. 

Ŷ= a+ b1X1 + b2X2 + b3X1X2 + e 

Keterangan: 

a  : Nilai Konstanta 

b  : Nilai koefisien variabel 

X1 : Variabel independent 1 

X2 : Variabel independent 2 

X1X2 : Variabel moderating (interaksi antara variabel X1  dan X2 ) 

e  : Error term, yaitu tingkat kesulitan praduga dalam penelitian. 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

Hipotesis 1  

“Pengembangan LKPD berbasis PjBL yang dikembangkan layak untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah 

Dasar”. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji validasi 

ahli bahasa, ahli media dan ahli materi. 

 

Hipotesis 2 

“Pengembangan LKPD berbasis PjBL efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar”. Pengujian 

hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan gain ternormalisasi.  

 

Tahap ini dilaksanakan dengan uji efektiftas dengan uji lapangan oleh 

peserta didik berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan 

berkemampuan rendah. Uji hipotesis ini menggunakan rumus uji t-test dan 

uji effecsize yaitu untuk membantu penulis dalam membedakan hasil 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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Pada penelitian ini efektif jika ada perbedaan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada uji t yang 

digunakan adalah independent sample t-test. Uji tersebut digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak memiliki hubungan 

antara yang satu dengan yang lain. Dua kelompok yang menjadi sampel 

akan dibandingkan nilai posttest nya. Sugiyono (2018: 273) menjelaskan 

rumus independent sample t-test sebagai berikut. 

thitung = 
X1̅̅ ̅̅ − X2̅̅ ̅̅

√
[𝐽𝑘1+𝐽𝑘2][(

1
n1

+ 
1

n1
]

n1+ n2−2
 

 

 

Keterangan: 

X1
̅̅ ̅= rata-rata skor kelompok 1 

X2
̅̅ ̅= rata-rata skor kelompok 2 

𝐽𝑘1= Jumlah deviasi kuadrat kelompok 1 

𝐽𝑘2= Jumlah deviasi kuadrat kelompok 2 

𝑛1= jumlah sampel kelompok 1 

𝑛2= jumlah sampel kelompok 2 

 

Kriteria pengujian apabila thitung ≥ttabel dengan α=0,05 maka Ho ditolak, dan 

sebaliknya jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima. Kemudian jika Ha diterima 

dilakukan uji lanjut dengan melihat rata-rata skor peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada kedua kelas. Selanjutnya dilakukan uji effecsize untuk 

memperkuat hasil uji t-test agar mendapatkan uji efektivitas yang signifikan.  

Perhitungan effect size (UE) menggunakan rumus Jahjouh (2014) berikut ini: 

𝜂2 =
𝑇2

𝑇2 + 𝑑𝑓
 

(Jahjouh, 2014: 99)   

Keterangan :  

𝜂2    =  Ukuran efek (effect size) 

T2   =  nilai t pretes dan postes 

df  =  derajat kebebasan 
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Selanjutnya untuk mengkategorikan effect size digunakan kriteria Dincer. 

 

Tabel 22. Kategori effect size 

Kriteria Efek 

µ ≤ 0,15 Diabaikan (sangat kecil) 

0,15< µ ≤ 0,40 Kecil 

0,40< µ ≤ 0,75 Sedang 

0,75< µ ≤ 1,10 Besar 

µ > 1,10 Sangat besar 

Dincer (2015: 119) 

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui signifikansi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Nilai kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest. Adapun besarnya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik dihitung dengan rumus N-Gain 

berikut. 

 

g = 
Skor posttest−Skor pretest

Skor maksimum−Skor pretest
 

 

Tabel 23. Interpretasi Uji N-Gain 

Kategori Uji N-Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

(Karimah, S, et al., 2018: 99) 

Pengujian terhadap ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kontrol dihitung menggunakan uji-t.  

Analisis hasil penelitian yang mula-mula dilakukan dengan cara uji normalitas 

dan uji homogenitas yang kemudian dibandingkan antara kelompok kontrol dan 

eksperimen dengan uji kesamaan dua rata-rata (t test). 
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V. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning 

(PjBL)”, untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

IV SD Negeri 2 Karanganyar” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Produk Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PjBL yang dikembangkan 

layak untuk diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

validasi ahli materi yang memperoleh nilai 89,8 termasuk dalam kategori 

sangat valid, nilai validasi ahli media 98 termasuk dalam kategori sangat 

valid dan nilai dari validasi ahli bahasa yaitu 91 dengan kategori sangat 

valid. 

 

LKPD berbasis PjBL yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses 

belajar mengajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan 

dengan terjadi peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik 

yang memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,57 dengan kategori sedang. 

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk membuktikan signifikansi perbedaan 

kedua kelompok menggunakan independent sample t-test (Lampiran 26 

halaman 202). Berdasarkan hasil perhitungan dengan dk=38 dan taraf 

signifikansi 0,05 (5%) Berdasarkan perhitungan dengan dk=38 diperoleh 

Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Setelah dilakukan uji t-test dilakukan uji 

effectsize untuk mengetahui apakah LKPD yang dikembangkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan SPSS diperoleh data skor 0,83 yaitu interpretasi 

sebesar 0,8 ≤ d ≤2,0 (Lampiran 29 halaman 211) dikategorikan memiliki 
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efek yang besar terhadap pengembangan LKPD berbasis PjBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan menggunakan LKPD berbasis PjBL. 

 

B. Implikasi 

Implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa LKPD berbasis PjBL yang 

dikembangkan layak untuk diimplementasikan pada pembelajaran kelas IV 

Sekolah Dasar sebagai salah satu upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dan dapat menjadi solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada di sekolah. LKPD yang dikembangkan ini juga 

dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan di 

sekolah ataupun menjadi referensi dalam melaksanakan penelitian bagi 

penulis selanjutnya. Selain itu LKPD ini juga dapat menjadi fasilitas bagi 

peserta didik terhadap kebutuhan ilmu, pengalaman belajar dan dapat 

diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Hasil penelitian dalam mengembangkan LKPD berbasis PjBL dapat 

dijadikan strategi bagi pendidik sebagai bahan untuk mengajar terutama 

pada pembiasaan kepada peserta didik untuk berpikir kritis dan mampu 

memecahkan permasalahan yang dihadapinya dalam proses pembelajaran. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan impliksi di atas, saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

peserta didik hendaknya meningkatkan konsentrasi dan motivasi dalam 

proses pembelajaran karena materi yang disampaikan oleh pendidik perlu 

dicerna dan dipahami. Peserta didik juga perlu membiasakan diri pada 

kegiatan pembelajaran yang sesuai di abad 21 agar peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 
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2. Pendidik 

Pendidik dapat menggunakan LKPD berbasis PjBL yang sudah 

dikembangkan oleh peneliti menjadi salah satu inovasi untuk pembelajaran 

sebagai salah satu upaya agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Namun penggunaan LKPD juga harus disesuikan dengan kebutuhan dan 

fasilitas yang memadai. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi proses pembelajaran dengan 

maksimal misalnya buku-buku ajar, media dan sumber belajar lainnya yang 

dapat digunakan oleh peserta didik sebagai sarana dalam meningkatkan 

kemampuan berpikirnya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

4. Penulis selanjutnya 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengembangkan LKPD 

berbasis PjBL untuk peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Diharapkan 

penulis selanjutnya agar dapat mengembangkan dan melakukan penelitian 

pada tema dan subtema lain, dengan meningkatkan kemampuan peserta 

didik pada ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. 
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